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ABSTRAK 
Suryanto, 2018, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 10  Luwu Kecamatan Bua 
Kabupaten Luwu Tahun Ajaran 2018”. Skripsi, Program Studi 
Pendididkan Agama Islam Jurusan Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palopo,  Pembimbing (I) Drs H. Bulu’, M.Ag.,(II) Mawardi, S.Ag., 
M.Pd.I.  
Kata Kunci:  Tanggung Jawab Guru PAI, Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
Skripsi ini membahas tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10  Luwu Kec. Bua Kab. Luwu. 
Penelitian ini bertujuan : a. Untuk  mengetahui upaya guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMAN 10 luwu Kec. Bua Kab. 
Luwu b.Untuk mengetahui upaya seorang guru mengatasi kenakalan siswa dan 
pembinaan akhlak peserta didik  di SMAN 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu c.Untuk 
mengetahui seorang guru dalam pembinaan akhlak peserta didik yang bermasalah 
di SMAN 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu. 
  Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah; (1) Observasi 
secara langsung terhadap objek penelitian untuk mengetahui secara langsung 
peristiwa yang terjadi di lapangan, (2) wawancara diperuntukkan bagi semua 
responden untuk mengetahui latar belakang dan tujuan serta manfaat terhadap 
objek penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, (3) Dokumentasi 
dikumpulkan untuk mengumpulkan bukti-bukti otentik. Dan teknik analis data 
menggunakan (1) Reduksi data, (2) Penyajian data, dan (3)Penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa1) Upaya guru dalam pembinaan akhlak 
yaitu, selain mengajarkan agama guru PAI juga menekankan kepada peserta didik 
untuk menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari.2) dengan memberikan 
pemahaman-pemahaman tentang pentingnya memiliki akhlak yang baik 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan terhadap 
hal yang baik sesuai dengan apa yang telah mereka pahami dengan memberikan 
contoh yang baik atau peneladanan sikap dari guru PAI kepada peserta didik agar 
peserta didik tersebut bisa meneladani sikap dari guru PAI itu sendiri. 3) Seorang 
guru harus mengajarkan pendidikan agama islam yang dilakuakn dengan metode 
keteladanan dari pendidik dengan memberikan contoh dan perilaku sopan santun 
dari pendidik begitu pula orang tua dalam hubungan dengan pergaualan antara ibu 
dengan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak dan perlakuan orang tua 
terhadap orang lain dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Implikasi penelitian ini, guru Pendidikan Agama Islam harus lebih 
meningkatkan lagi upaya guru umtuk membina akhlak peserta didik baik melalui 
pengajaran didalam kelas maupun diluar kelas agar terbentuknya akhlak peserta 
didik yang sesuai dengan ajaran agama Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang turut bertanggung 
jawab dalam usaha meningkatkan taraf manusia yang beriman dan bertakwa pada 
tuhan yang maha esa dan budi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan serta ditunjang dengan kesehatan jasmani dan rohani. Dalam hal ini 
sebagai refleksi atas tujuan pendidikan yang mengupayakan terciptanya manusia 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Dalam UU Sisdiknas pasal 3 dijelaskan mengenai tujuan pendidikan 
nasional adalah “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertangung jawab”.1 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah 
untuk membentuk manusia yang utuh, artinya memiliki pengetahuan sekaligus 
memiliki keterampilan dan kecakapan sehingga dapat bertangung jawab terhadap 
tugasnya. 
Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut Pendidikan Agama 
Islam adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang 
memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan akidah (ketauhidan) 
dan tuntunan akhlak sesuai dengan syari’at Islam sehingga peserta didik mampu 
                                                          
1
Undang-undang Sisdiknas(,Jakarta, Sinar Grafika, 2011),h.7. 
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menjadi insan muslim yang bertauhid kepada Allah swt dan tumbuh keimanan di   
dalam jiwanya serta mampu berakhlak dengan akhlak yang mulia”.2 
Pendidikan menjadi perhatian serius masyarakat luas, ketika moralitas 
dipinggirkan dalam sistem berperilaku dan bersikap di tengah masyarakat. 
Akibatnya disatu sisi, pendidikan yang dijalankan menjadi manusia kian terdidik 
intelektualitasnya namun disisi lain, pendidikan yang diusung semakain 
menjadikan manusia kehilangan kemanusiaanya. Maraknya aksi kekerasan, 
korupsi, pembalapan liar, dan sederet gambaran moralitas menghadapkan kepada 
kerinduan untuk mendesain ulang system pendidikan yang berbasis kepada 
keluhuran akhlak, tata etika dan moralitas. Antara kehidupan dan pendidikan 
bagaikan sebuah skema listrik paralel. Keduanya saling terkait satu sama lain. 
Implikasinya, jika masyarakat menghendaki tersedianya kehidupan dan 
pendidikan yang sejahtera, isi dan proses pendidikan harus diarahkan pemenuhan 
kebutuhan tersebut”.3 
Sebagaimana firman Allah swt dalam al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90 
sebagai berikut: 
                            
              
 
 
                                                          
2
Departemen pendidikan dan  Keagamaan, GBPP Mata Pelajaran PAI , (Jakarta 1986),  h 
11.  
3
Asamsul sahian, Desain pembelajaran berbasis pendidikan krakter, Ar-ruzz Media 
(Jogjakarta, 20120), h.13. 
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Terjemahnya:  
“Sesungguhnya allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran”.4 
Ayat di atas menjelaskan tentang  perintah Allah menyuruh manusia agar 
berbuat adil, menunaikan kadar kewajiban berbuat baik dan terbaik, berbuat kasih 
sayang pada ciptaanya dengan bersilahturahmi pada mereka serta menjauhkan diri 
dari berbagai bentuk perbuatan buruk yang menyakiti sesama merugikan orang 
lain. 
Dengan demikian setiap peserta didik harus mendapatkan  pembinaan 
akhlak menjadi insan yang senantiasa berakhlak mulia. Menurut Moh. Amin 
bahwa, 
 “Akhlak adalah suatu kekuatan yang mantap, kekuatan dan kehendak 
dimana berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak 
yang benar (dalam akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam akhlak 
yang jahat)”.5 
Sebagaimana pengertian di atas maka akhlak terdidri  dari dua macam 
yaitu akhlak baik (Akhlak mahmudah), dan akhlak tercela ( Akhlak 
masmumah)”.6 
a. Akhlak terpuji (mahmudah); yaitu segala sifat yang baik dan telah 
dicontohkan oleh Rasul saw dalam kehidupannya baik dalam ucapan maupun 
perbuatannya. 
                                                          
4
Kementrian Agama RI Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung, Cv Diponegoro, 2012), 
h.277. 
5
Moh. Amin , pengantar Ilmu Akhlak, (Ehpress Surabaya, 1987) , h.9. 
6
Barmawie Umarie, Materi Akhlak, (Ramadhani, Solo, 1991), h. 43. 
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Sifat-sifat terpuji dalam ajaran akhlak merupakan akhlakul karimah yang 
harus ditanamkan kepada anak sejak kecil agar menjadi bagian dari kehidupan 
mereka, disamping itu orang tua mengenalkan keutamaan dari melaksanakan 
sifat-sifat terpuji tersebut dalam kehidupan di lingkungan dan masyarakat. 
b. Akhlak tercela (masmumah) yaitu sifat-sifat sebagai lawan dari sifat terpuji.  
Sesuai dengan macam-macam akhlak secara umum tersebut, maka sifat-
sifat buruk harus dihindarkan oleh anak dan guru Agama Islam harus mampu 
membimbing akhlak anak agar mereka dapat menghindari sifat buruk.  
     Pembina akhlak pada anak tersebut diperlukan pembinaan khusus, dimana 
untuk dilingkungan sekolah menjadi tanggung jawab seluruh pihak sekolah dan 
guru pendidikan Agama dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang  
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa “Guru (Pendidik) adalah tenaga-
tenaga proposional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan”.7 
Secara umum guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan peserta didik terlebih lagi terhadap perkembangan pribadi anak 
didiknya. Karena dengan mempunyai kepribadian baik maka tugas mengajar dan 
mendidik seseorang guru dapat berhasil. 
Tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Zuhuraini dkk, bahwa Pendidikan Agama Islam yang 
diterapkan harus mampu:  
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama.  
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Dirjen pendidikan islam, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturaan Pemerintah RI 
Tentang Pendidikan, ( Jakarta, Perctakan 2007), h.25. 
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b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.  
c. Mendidik agar anak taat mengajarkan ajaran agama.  
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia”.8 
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan mengangkat sebuah judul: Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMAN 10 Luwu Kec. Bua Kab. 
Luwu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa pokok masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembinaan  akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. 
Bua Kab. Luwu ? 
2. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam pembinan 
akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu ? 
3. Apa faktor penghambat dan pendudukng guru pendidikan agama Islam 
(PAI) dalam pembinaan akhlak di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan akhlak peserta didik di SMA 
Negeri 10 Luwu Kec. Bua Kab. Luwu  
                                                          
8
Zuharaini, dkk,  Metode Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya, Usaha Nasional, 1984), 
h.33. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) 
dalam pembinan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. 
Luwu  
3. Untuk menegetahui Apa faktor penghambat dan pendudukng guru 
pendedikan agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlak di SMA Negeri 10 luwu 
Kec. Bua Kab. Luwu 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat ilmiah, hal ini erat kaitannya dengan status sebagai mahasiswa 
jurusan pendidikan tentu berkewajiban memberi sekelumit pemikiran mengenai 
pendidikan agama Islam dalam setiap orang dalam rangka mengantisipasi dan 
mengatasi kenakalan siswa pada usia anak remaja. 
2. Manfaat praktis, penulis sebagai bagian dari masyarakat akademisi merasa 
berkewajiban mengangkat hal ini dengan harapan dapat memberikan motivasi 
kepada orang tuadan masyarakat di Desa Tanarigella Kecamatan Bua Kabupaten 
luwu. 
E. Defenisi Operasional  
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan 
pahaman penafsiran terhadap penelitian tersebut, maka perlu penulis menjelaskan 
istilah-itilah yang terdapat pada judul “Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Pembinaan, Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 10 Luwu”.  
1.  Upaya berarti; akal; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya) 
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2. Guru Pendidikan agama Islam  
Dalam hal ini yang dimaksud dengan guru pendidikan agama Islam adalah 
guru agama yang mengajarkan pendidikan Islam dengan cara membina agar 
terwujud kesadaran yang terencana dalam memahami, mengenal, menghayati, 
bertaqwa dan berakhlak mulia serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur’an yang sasaran-nya adalah peserta didik. 
3. Pembinaan 
Pembinaan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan 
tertentu untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh, karena itu, proses ini terkait 
dengan  berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit 
maupun luas. 
4. Akhlak  
Akhlak adalah suatu system nilai yang mengatur tindakan dan pola sikap 
manusia dimuka bumi. Adapun system nilai tersebut antara lain adalah ajaran 
Islam, dengan al-quran dan sunnah Rasul sebagai sumber nilainnya, dan itijihad 
sebagai metode berpikir Islami. Adapun tindakan dan pola sikap yang dimaksud 
meliputi berbagai pola hubungan dengan Allah, sesama manusia,dan dengan alam. 
Adapun pembahasan ini dapat dipahami dengan mudah sesuai dengan arah 
dan tujuan, maka ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini terfokus pada 
pembahasan tentang pembiasaan akhlak peserta didik, dan upaya guru pendidikan 
agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlak peserta didik serta apa faktor 
penghambat dan pendukung guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 Luwu. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Berdasarkan hasil penelusuran dapat diidentifikasi beberapa penelitian 
yang perna dilakukan sebelumnnya dan dianggap mirip masalah yang akan 
diteliti, tetapi memeiliki kefokusan yang berbeda terhadap masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini, yaitu: 
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No. Penelitian Persamaan Perbedaan 
1.  Iwan, judul penelitian “Tanggung 
Jawab Guru Dalam Pembinaan 
Akhlak Peserta Didik Di SMA 
Negeri 1 Sabbang”. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 
guru sangat bertanggung jawab 
dalam pembinaan akhlak  
terhadap peserta didik, dimana 
sebagaian besar mereka 
memperlihatkan sikap positif 
sebagai ekspresi dari karakter 
yang dimilikinya baik dari 
lingkungan  keluarga, sekolah, 
maupun di masyarakat. Adapun 
faktor penghambat yakni 
kehidupan agama dalam keluarga, 
sekolah yang kurang kondisif, 
dampak negatif kemajuan 
 Adapun 
persamaan 
penelitian yang 
akan peneliti 
lakukan dengan 
penelitian 
terdahulu yang 
relevan adalah 
sama-sama 
mengkaji tentang 
pembinaan akhlak 
peserta didik. 
 
 Penelitian yang 
dilakukan oleh Iwan 
terfokus pada 
Tanggung jawab guru 
dalam pembinaan 
keseluruhan akhlak.  
 Sedangkan pada 
penelitian sekarang 
peneliti lebih terfokus 
kepada pembinaan 
akhlak peserta didik. 
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teknologi sehingga membutuhkan 
kerja keras semua pihak demi 
demi efektifnya pendidikan yang 
didapatkan sekolah.
1
 
2.   Akbar, judul penelitian“ Kinerja 
Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam membentuk Akhlakul 
Karimah Siswa SMK Negeri 1 
Palopo”. Hasil penelitian 
menunjukkan kinerja guru 
pendidikan agama islam dalam 
membentuk akhlakul karimah 
SMKAN 1 Palopo adalah bahwa 
guru pendidikan agama Islam 
pada SMK 1 Palopo belum 
maksimal dalam dalam 
memobilisasi fisik dan fisikisnya 
dalam membentuk alakul karimah 
peserta didiknya, sehingga 
kedepanya dibutuhkan 
keterlibatan seluruh pihak yang 
berkaitan dengan SMK 1 Palopo, 
untuk mencapai. Untuk  mencapai 
cita-cita luhur pendidikan 
khususnya pada SMKN 1 
Palopo.
2
     
Adapun persamaan 
penelitian yang akan 
peneliti lakukan 
dengan penelitian 
terdahulu yang 
relevan di atas 
adalah sama-sama 
mengkaji tentang 
pembinaan akhlak 
peserta didik. 
 Penelitian oleh 
Akbar lebih 
berfokus pada 
kinerja guru 
Pendidikan agama 
Islam dalam 
membentuk 
akhlakul karimah. 
 Sedangkan 
perbedaannya 
dengan penelitian 
sekarang adalah 
upaya guru 
pendidikan Agama 
Islam dalam 
pembinaan akhlak. 
 
 
                                                     
1
Iwan, “ Tanggung Jawab Guru Dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di SMA Negeri 
1 Sabbang”. Skripsi (Palopo: STAIN Palopo, 2014), 
2
 Akbar,  “Kinerja Guru Pendidikan  Agama Islam  Dalam  Membentuk Akhlakul 
Karimah Siswa SMKN 1 Palopo”. (Palopo: STAIN Palopo,  2010). 
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B. Kajian Teori 
1. Pengertian dan Tujuan  Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian pendidikan Agama Islam  
Manusia yang beriman dan bertakwa adalah hasil akhir yang diharapkan 
dari proses pendidikan. Tujuan tersebut hanya dapat dicapai dengan melibatkan 
komponen-komponen pendidikan, diantaranya yaitu: kurikulum, guru, dan 
peserta didik. Manusia yang bertakwa di samping memeiliki kecerdasan yang 
memadai, juga ditunjang dengan sikap yang aggun dan kemampuan dalam 
menghadapi perkembangan zaman yang mantap. Manusia seperti inilah yang 
akan menjadi pionnir di tengah-tengah masyarakat. Gambaran manusia seperti ini 
adalah harapan pemerintah Indonesia yang digariskan dalam Undang-undang 
Sistem  Pendidikan Nasional Pasal 2 yaitu:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa,  berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
3
  
 Pendidikan agama harus diberikan kepada anak sejak kecil, karena bila 
tidak demikian sukar baginya untuk menerima pada pada waktu mereka dewasa. 
Hal ini motivasi mereka untuk melakukan segala sesuatau menurut keinginan dan 
dorongan jiwanya tanpa memperdulikan kepentingan dan hak orang lain. 
Keinginan dan kebutuhannya tidak mengenal batas-batas hukum dan norma-
norma.  
                                                     
3
Republik Indonesia, Undang-undang  Nomor  20 Tahun  2003 Tentang Sistem  
Pendidikan Nasional, (Bandung: Fermana, 2006), h. 68.  
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Pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya memajukan peradaban 
bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam 
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan 
masyarakat baik dalam lingkup local, nasional, regional maupun global.  
Pendidikan agama yang dilaksanakan dilembaga-lembaga pendidikan 
merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa sesui dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar ummat beragama dalam masyrakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional.
4
  
Jadi pendidikan agama baik secara informal, nonformal, maupun formal 
merupakan hal yang amat penting dalam pengembangan kehdupan seseorang baik 
jasmaniah maupun rohaniah, sebab dengan pendidikan agama yang utuh yang 
ditanamkan kepada generasi, penerus, maka akan menumbuhkan iman dan akhlak 
yang mantap dan kokoh yang dapat berfungsi sebagai filter dalam menjalin 
kehidupannya dimasa yang akan datang yang lebih baik. 
b. Tujuan Pendidikan Islam. 
 Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 
kegiatan selesai. Pendidikan merupakan kegiatan berproses dan bertahap, maka 
tujuannya pun bertahap dan bertingkat. Demikin pula halnya dengan pendidikan 
                                                     
4
Muhaimin, et. al., Pradigma  Pendidikan Islam  Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Islam di Sekolah, (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, ).  h. 75.   
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Islam yang merupakan sebua proses yang bertahap, maka tujuannya pun bertahap 
dan berjenjang.  
 Abd. Rahman Genteng mengemukakan bahwa “ tujuan pendidikan Islam 
itu tidak lain adalah membentuk pribadi muslim seutuhnya, adalah pribadi yang 
ideal menurut ajaran Islam, yakni meliputi aspek-aspek individual, social, dan 
aspek intelektual”.5   
Abdur. Rahman Habanata dalam bukunya yang berjudul al-Aqidah al- 
Islamiyah wa Khususuha yang diterjemahkan oleh  A. M. Basalama dengan judul, 
pokok-pokok Aqidah Islam, mengemukakan bahwa: 
Jika pengetahuan telah tertanam kokoh dalam jiwa, maka ia akan menjadi 
pembimbing segala perbuatan kita. Ia akan menjadi motor penggerak 
emosi, seklipun tidak dapat didasarkan dan tidak terjangkau oleh indera. 
Jika telah sampai pada derajat dapat  menggerakkan emosi dan 
membimbing prilaku dan amal kita, maka hal itu bernama aqidah.
6
 
Berdasakan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa persoalan 
pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dikaji, pendidikan 
Islam merupakan suatu konsep bersistem yang memberikan arah dan tujuan untuk 
mencapai kebahagian hidup. Untuk itu diperlukan pendidikan Islam yang mantap 
dan terarah.  
Pendidikan Islam tentunya mengacuasar hukum Islam yakni al-Qur’an dan 
sunnah. Karena itu, Ali Abdul Azim mengemukakan bahwa al-Qur’an member 
petunjuk kepada ummat manusia tentang cara-cara memperoleh ilmu 
pengetahuan, yaitu: 
                                                     
5
Abd. Rahman Gantteng,  Pendidikan  Islam di Sulawesi Selatan: Tinjauan Historis dari 
Tradisional Hingga Modern. (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru,  2005), h. 32.  
6
Abdur Rahman  Habanaka,  Al-Aqidah al-Islamiyah  wa Khususuha, diterjemahkan oleh  
A.M Basalama dengan judul, Pokok-pokok Aqidah Islam , (Cet. I; Jakarta: Gema Insan Press, 
1998), h. 35. 
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Pertama, menggunakan dan memanfaatkan pengalaman orang lain baik 
dari kalangan generasi dulu maupun kini.  
Kedua mengguakan akal dan pengalaman kita dalam upaya mencari 
kebenaran agar mendapat petunjuk dan hidayah sedangkan orang lai tidak 
mendapatkannya.
7
  
Muhammad Athya Al Abrasyi seperti yang dikutip oleh Ahmad D. 
Marimba dalam bukunya berjudul; Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, 
menyempulkan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas 5 sasaran, yakni:  
a. Membentuk akhlak mulia.  
b. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. 
c. Persiapan untuk mencari reski dan memelihara segi kemanfaatannya. 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah dikalangan peserta didik.  
e. Mempersiapkan tenaga professional yang terampil.8 
Selanjutnya, Muhammad Athiyah Al Abrasyi sebagaimana dikutif 
Zuharaini, dkk., mengemukakan tujuan pendidikan Islam yaitu “membentuk 
akhlak mulia, memepersiapkan kehidupan dunia dan akhirat, menumbuhkan ruh 
ilmiah, dan menyiapkan tenaga tenaga propesional”.9 Keempat tujuan pendidikan 
Islam diuraikan berikut.  
a. Membentuk Akhlak Mulia  
Islam menetapkan bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan 
Islam, dan mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. Di sekolah atau madrasah pendidikan Islam diperoleh tidak saja pada 
                                                     
7
Ali Abdul  Azhim, Filsafat al-Ma’rifat Fi  Al-Qur’an al-Karim, Terjemahan Kholilullah 
Ahmad Masykur Hakim, dengan judul, Epistimologi dan Aksiologi Ilmu Prepektif Al-Qur’an, 
(Cet. I; Bandung: CV. Rosda Karya, 1989), h. 16.  
8
Ahmad  D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al  Maaruf, 
1962),  h. 37. 
9
Zuhairini, et. al., Filsafat Pendidikan  Islam  (Cet. II;  Jakarta: Bumi  Aksara, 1991), h. 
164. 
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mata pelajaran pendidikan agama Islam, melainkan juga harus diintengrasikan 
pada semua mata pelajaran oleh guru muslim. 
Kurikulum pendidikan agama Islam mengisyaratkan bahwa tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah agar peserta didik memahami, 
menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga manusia muslim 
yang beriman, bertakwa kepada Allah swt., dan berakhlak mulia.
10
  
Oleh karena itu, usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah 
diharapkan agar mampu menciptakan ukhuwah islamiah, terhadap sesama peserta 
didik dan guru, di sekolah dan di luar sekolah.  
b. Mempersiapkan Kehidupan Dunia dan Akhirat 
Pendidikan Islam tidak hanya menaruh perhatian pada segi keagamaan 
saja tidak hanya pada segi keduniaan saja, melainkan Islam menaruh perhatian 
pada kedua-duanya sekaligus memandang persiapan untuk kedua kehidupan itu 
sebagai tujuan tertinggi dan terakhir bagi pendidikan. 
Karena itu, materi pendidikan menurut Islam pada pelajaran agama saja, 
melainkan juga pelajaran umum yang terintengrasi dengan nilai-nilai Islami. 
Agama Islam mengajarkan nilai-nilai kehidupan dunia dan akhirat agar dapat 
merasakan kebahagian hidup di dunia dan di akhirat. 
c. Menumbuhkan Ruh Ilmiah 
   Menumbuhkan Ruh Islam pada pelajaran dan memuaskan keinginan hati 
untuk mengetahuinya menjadi bagian pokok yang mendorong seseorang mengkaji 
ilmu. Pengelolaan pendidikan Islam diarahkan agar setiap orang tertarik untuk 
                                                     
10
 Muhaimin, op. cit,., h. 78. 
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belajar, karena materi yang mereka pelajari selain kaya dengan ruh islamiah juga 
kaya dengan ruh ilmiah. 
d.   Menyiapkan Tenaga Propesional 
Pendidikan Islam, sekalipun menekankan segi kerohanian dan akhlak, 
tidaklah lupa menyiapkan seseorang untuk mencari rezeki. Demekian juga tidak 
lupa melati badan, akal, hati, perasaan, kemauan, dan keterampilan. Semua ini 
adalah dalam rangka menyiapkan tenaga profesional dalam mencari rezeki guna 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 
terbentuknya kepribadian yang mulia yang bersuber dari al-Qur’an dan hadis, dan 
bertanggung jawab sesui dengan nilai-nilai Islam, baik dalam pemahaman, 
penghayatan, pengamalan sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 
bertakwah kepada Allah swt., dan berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam itu, tanggung jawab guru sangat 
menentukan. Guru merupakan faktor determinan dalam pendidikan, faktor yang 
menentukanke arah mana peserta didik dibawah dan dibentuk, termasuk 
membentuk krakter peserta didik memiliki akhlak mulia yang lebih baik, mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan pribadi dan lingkungannya, namun tidak 
berarti peserta didik harus pasif dan pasrah menerima kehendak guru.   
Upaya guru melaksanakan pendidikan agama Islam sangat penting 
artinya, karena dia menentukan arah pendidikan tersebut. Karena itu Islam sangat 
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menghargai dan menghormati orang-orang berilmu yang bertugas sebagai 
pendidik, derajatnya lebih tinggi dari pada orang-orang yang tidak berilmu.
11
  
Al-Qur’an mempertegas hal ini sebagaimana terdapat di dalam QS. Al 
Mujadilah (58): 11 sebagai berikut: 
                         
                       
            
Terjemahnya  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lampangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”,  
Maka berdirilah, nicaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman 
diantaramu dan orang-orang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
12
 
 
Demikian pentingnya pendidikan agama sebagai penuntun segala aspek 
kehidupan manusia. Karena itu, pendidikan perlu diterapkan sedini mungkin 
kepada anak, terutama ketika anak telah memasuki masa usia remaja karena pada 
masa itu adalah masa yang penuh dengan kegoncangan jiwa yang sangat kuat, 
yang bila tidak mendapat bimbingan Agama, maka ia akan mudah tergoda dan 
terpengaruh oleh keadaan lingkungan sekitaranya. 
Berdasarkan urain di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan Islam tidak 
bertindak mengekang dan menekan manusia, tetapi berusaha menormalisirnya, 
mendidik, mengasuh dan mengarahkan dengan petunjuk-petunjuk yang dapat 
                                                     
11
Zuhairini, et. al., op. cit., h. 167 
12
Kementrian  Agama  RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2000),  
h. 434. 
17 
 
 
 
mengatur manusia kepada pertimbangan akal, pikiran, dan kebijaksanaan 
sehingga ia mampu menimbang dan menentukan suatu arah. Hal di atas hanya 
mungkin dicapai bilamana manusia memperoleh pendidikan baik pendidikan 
formal, non formal, maupun pendidikan informal.  
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas memang telah ada penelitian 
yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan, akan tetapi ada 
perbedaan yang mendasar, yaitu penelitian yang terdahulu hanya meneliti 
tanggung jawab guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 Luwu. Tanggung jawab guru 
tidak kalah penting dengan tangung jawab keluarga (orang tua) dalam mendidik 
dan membina ahlak  peserta didik tanggung jawab guru sebagai pengganti orang 
tua di rumah, karena kesibukan atau keterbatasan pendidik yang dimiliki orang 
tua,maka orang tua melimpahkan tanggung jawabnya kepada sekolah yang mana 
seorang guru mempunyai tangung jawab yang sangat penting dalam pendidikan di 
sekolah. Untuk itu penulis mencoba mengangkat penelitian tentang tanggung 
jawab guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 10  Luwu. 
2. Upaya Guru dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implementasinya telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikanya 
terpikul dipundak orang tua.  
Menjabat sebagai guru adalah suatu tantangan, karena disatu pihak harus 
menerima peserta didik apa adanya mampu menyelamatkan alam pikiran peserta 
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didik, namun dilain pihak harus mendorong peserta didik untuk berkembang lebih 
jauh dan mengatasi kekurangan yang ada padanya. Disatu pihak, guru menjadi 
bagi peserta didik, juga harus menuntun peserta didik untuk mencapai tingkat 
kehidupan manusiawi yang lebih sempurna. Maka guru di samping bersifat 
empatik, guru juga menjadi inspirator yang memberikan semangat kepada peserta 
didik untuk berkembang lebi jauh, dan juga guru harus menjadi seorang korektor 
yang tidak menuruti setiap keinginan”.13 Dalam dunia pendidikan, tanggung 
jawab guru Agama Islam sangat menentukan insan kamil  yang sempurna ilmu 
dan takwanya kepada Allah swt.  
Pendidikan dinilai memiliki upaya meningkatkan  pengamalan ibadah 
seorang anak. Karena dengan melalui pendidikan dilakukan pembentukan sikap 
keagamaan terhadap diri setiap anak. Berbicara tentang dunia pendididkan yang 
ikut adil dalam pembentukan jiwa keagamaan dalam peserta didik meliputi 
pendidikan informal, pendidikan formal danpendidikan non formal. 
a. Pendidikan keluarga  
Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 
pertama. Menurut Muhammad Athiya dalam Omar Muhammad Al- Taumy, 
bahwa, 
“untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia, kaum muslimin telah 
sepakat bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam dalam 
mencapai akhlak sempurna adalah tujuan pendidikan itu yang 
sebenarnya”.14 
 
                                                     
13
W.S. Winkel,  Pisikologi Pengajaran, (Cet. IV ;  Jakarta: Grasindo, 1996), h. 179. 
14
Omar Muhammad al- Taumiy, Falsafah pendidikan Islam,  (Cet. 1 ; Jakarta: Bualan 
Bintang , 1979),  h. 416. 
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Dengan demikian tanggung jawab keluarga untuk pendidikan pertama 
sebelum anak mengenyam pendidikan dijalur  formal terlebih dahulu harus diisi 
dengan akhlak sebagaimana akhlak para orang tua mereka. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. At-Tahrim/66:6 
                          
                      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 
Keluarga merupakan sebuah kelompok masyarakat yang terkecil, akan 
tetapi merupakan lingkungan paling kuat pengaruhnya dalam membesarkan dan 
mendidik anak. Pembinaan pertama adalah diri dan keluarga yang harus menjadi 
perhatian utama dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu 
Pendidikan Agama merupakan salah satu alat pembinaan yang sangat ampuh bagi 
anak-anak remaja”.15 
Berdasarkan uaraian tersebut dapat dipahami fungsi dan tanggung jawab 
orang tua dapat menentukan arah keyakinan penerapan nilai-nilai bagi anak-anak 
mereka. 
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Abdurrahman An- Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, 
(Cet. II;  Jakarta: Gena Insani Pres, 9196), h. 152. 
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b. Pendidikan formal atau lembaga  
Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah pelanjut dari pendidikan 
keluarga. Karena keterbatasan para orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, 
maka diserahkanlah kepada sekolah-sekolah. 
Fungsi sekolah dalam kaitannya dalam pembentukan jiwa keagamaan pada 
anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama dilingkungan keluarga atau 
membentuk karakter beragama pada peserta didik yang tidak menerima 
pendidikan agama yang diberikan”.16 
c. Pendidikan Masyarakat  
Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Para pendidikan 
umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut mempengaruhi 
perkembanagan anak didik adalah keluarga, kelembagaan pendidikan dan 
lingkungan masyarakat. Keserasian antara ketiga lapangan pendidikan 
mempengaruhi perkembangan anak, termasuk dalam perkembangan jiwa 
beragama mereka”.17 
Selanjutnya, karena asuhan terhadap pertumbuhan anak harus berlangsung 
secara teratur dan terus menerus. Oleh sebab itu, lingkungan masyarakat akan 
memberi dampak dalam pembentukan pertumbuhan itu.  Jika pertumbuhan fisik 
akan berhenti saat anak mencapai usia dewasa, namun pertumbuhan pisikis akan 
berlangsung seumur hidup. Hal ini menunjukkan masa asuhan di lembaga 
pendidikan ( sekolah ) hanya berlangsung secara tertentu. Sebaliknya asuhan oleh 
masyarakat akan berjalan seumur hidup. Dalam kaitan ini pula terlihat besarnya 
                                                     
16
Jalaluddin,  Pisikologi Agama, ( Cet. IV ; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), h. 207.   
17
Ibid., h. 208.  
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pengaruh masyrakat terhadap pertumbuhan jiwa keagamaan sebagai bagian dari 
aspek kepribadian yang terintegrasi dalam pertumbuhan psikis.  
Pertumbuhan dan perkembangan remaja hingga dewasa bukanlah 
merupakan hal yang terjadi dengan sendirinya, sebagaimna halnya dengan 
tanaman, untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal 
atau sempurna akan hasilnya diperlukan pemeliharaan dan pembinaan. 
Memelihara dan membina perkembangan remaja biasanya disebut mendidik dan 
itu pulalah fungsi dan tanggung jawab pendidikan agama. Untuk memelihara dan 
membina moral remaja dengan sebaik-baiknya maka perlu dipahami apa tujuan 
dari pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karena untuk menjadikan seseorang 
dengan kpribadian yang berintegrasi dalam aspek-aspek fisik, psikis, moral dan 
spritual. Syarat-syarat pokok dalam pembinaan dan perkembangan remaja adalah: 
1. Adanya pembinaan seseorang harus memahami sifat-sifat anak dan juga 
tahu cara-cara mendidik. 
2. Tersedianya alat-alat, artinya bahwa dalam pembinaan remaja dilakukan 
perlengkapan yang memadai dan memungkinkan tugas-tugas pembinaan 
terlaksana dengan sebaik-baiknya. 
3. Pembinaan terhadap remaja diperlukan adanya keteraturan dalam arti 
pembinaan   harus diberikan secara terus menerus dan berkesinambungan. 
4. Diperlukan adanya perlindungan dari rasa takut dalam melaksanakan 
aktifitasnya.  
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5.   Adanya kesadaran dan  ketekunan seorang pendidik dalam mendidik  
peserta didiknya. Karena merupakan suatu proses maka membutuhkan 
waktu yang panjang”. 18 
Telah menjadi kenyataan bahwa dari hari depan yang baik dapat dirahi 
melalui pendidik yang baik pula. Namun pendidikan yang penulis maksud disini 
bukanlah pendidikan formal saja, melainkan pendidikan non formal yang 
diperoleh langsung dari orang tua dan masyarakat dimana ia hidup. 
Pembinaan terhadap peserta didik dapat pula dikatakan sebagai pembinaan 
moral dasar pembangunan yang sangat menentukan masa depan bangsa dan 
Negara karena remaja merupakan suatu kesatuan yang dahsyat, yang jika salah 
pembinaanya maka resikonya menjadi boomerang orang tua, masyarakat, bangsa 
Negara.  Namun sebaliknya jika remaja mendapat bimbingan dan arahan yang 
baik, maka akan menjadi tenaga pembangunan yang sangat menggembirakan dan 
akan menjadi bangsa dan negara yang makmur, aman, sentosa, dan bahagia. 
Berkaitan dengan itu kondisi ummat manusia dewasa ini banyak terjadi kerusakan 
msyarakat. Kenyataan itu menuntut adanya ketentuan hukum yang harus ditaati  
oleh ummat manusia. Dengan demikian semua elemen masyarakat termasuk di 
dalamnya para remaja harus menaati hukum yang ada. 
3. Akhlak Peserta Didik 
Manusia sebagai khalifah dimuka bumi telah dibekali berbagai potensi. 
Dengan membekali potensi tersebut diharapkan manusia mampu menjalankan 
tugasnya sebagai hamba Allah untuk menguatkan fitrah yang ada pada manusia 
                                                     
18
Ibnu Maskawai, Menhju Kesempurnaan Akhlak, (Cet. V; Bandung : Mizan 1994) , h. 
57. 
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secara alami. Agama dapat dikatakan sebagai kelanjutan naluri manusia sendiri 
dan merupakan wujud nyata dari kecenderungan yang di dalamnya.  
Agama bagi manusia adalah unsur pokok yang menjadi kebutuhan 
spritual. Peraturan-peraturan yang terdapat dalam agama pada dasarnya 
merupakan nilai tertinggi bagi manusia, demikian pula bagi anak remaja, norma-
norma agama tetap diakui sebagai kaidah-kaidah suci yang bersumber dari Tuhan. 
Kaidah-kaidah yang digariskan dalam agama selalu baik, sebab kaidah-kaidah 
tersebut membimbing manusia menuju kejalan yang benar. Kaidah-kaidah agama 
berisi hal-hal yang dilarang dan menunjukan hal-hal yang diwajibkan serta agama 
menggariskan perbuatan-perbuatan yang baik dan buruk sehingga anak remaja 
benar-benar mendalami dan memahami isi agama, maka besar kemungkinan 
mereka akan menjadi angota masyarakat dengan enggan melakukan perbuatan-
perbuatan yang dapat merugikan masyarakat. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS. An-Nisa/4:9 
                        
          
Terjemahnya   
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. 
 
Fitrah beragama dalam diri manusia naluri yang mengerakan hatinya 
untuk melakukan perbuatan suci yang diilhami Tuhan Yang Maha Esa. Fitrah 
manusia mempunyai sifat suci, yang dengan nalurinya tersebut ia secara terbuka 
24 
 
 
 
menerima kehadiran Tuhan Yang Maha Esa. Bila kembali pada ajaran Agama 
Islam, dengan sumber pada al-Qur’an akan beragama itu bagi setiap individu telah 
tertanam jauh sebelum kelahiranya di dunia.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ar-Ruum/30:30 
                                  
                 
Terjemahnya:   
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui.
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4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak 
Peseta Didik. 
Upaya guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengembangkan 
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Mendidik, mengajar dan melati peserta didik adalah upaya guru sebagai suatu 
profesi. Upaya guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup kepada peserta didik. Upaya guru sebagai mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi kepada peserta 
didik. Upaya sebagai pelatih brarti mengembangkan keterampilan dan 
menerapakannya dalam kehidupan demi masa depan peserta didik”.20 
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Kementrian agama, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung, Cv Diponegoro, 2008,).h 
.407. 
20
Sayful Bakhari Djamarah, Presentasi Belajar dan Kopetensi Guru, (Surabaya: Usaha 
Nasiona, 1994),  h. 37. 
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Salah satu dari tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru profesional 
adalah “meyusun perencanaan pengajaran” atau dengan kata lain disebut juga 
dengan “mendesain kegiatan belajar mengajar”. Dalam implemetasi kurikulum 
atau pelaksanan pengajaran, mendesain prongram pengajaran, melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dan menilai hasil belajar peserta didik, merupakan 
rangkaian kegitan yang saling berurutan dan tak terpisah satu sama lain (terpadu).  
Menurut Abdurrahman, diantara tugas dan tanggung jawab guru adalah 
mengajar, yang secara operasional dapat difinisikan sebagai berikut:   
1. Menurut teori lama, mengajar adalah proses penyerahan kebudayaan 
berupa pengalaman dan kecakapan peserta didik atau proses pewarisan 
nilai-nilai budaya (spritual, material dan vital) kepada generasi penerus. 
2. Mengajar adalah suatu aktifitas untuk menolong dan membimbing 
seseorang untuk mendapatkan perubahan dan mengembangkan skill, 
attitudens, ideals, appreciation and knowledge”.21 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inetraksi edukatif yang dilakukan 
oleh guru dan peserta didik di dalam situasi tertentu. Mengajar atau lebih spesifik 
lagi melaksanakan kegiatan belajar mengajar bukanlah suatu pekerjaan yang 
mudah dan dapat terjadi begitu saja tanpa terencanakan sebelumnya akan tetapi 
mengajar itu merupakan suatu kegiatan yang semestinya direncanakan dan 
didesain sedemikian rupa mengikuti langkah-langkah dan prosedur tertentu. 
Sehingga dengan demikian pelaksanaanya dapat tercapai hasil yang diharapkan. 
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Abdurahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung pandang: Bintang Selatan, 990), h. 122. 
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Mengenai petingnya pengajaran itu dipersiapkan dan direncnakan 
sedemikian rupa, barangkali ada baiknya diperhatikan petunjuk yang 
dikemukakan oleh Syafruddin Nurdin sebagai berikut:  
1. Agar bahan pelajaran dapat disajikan kepada peserta didik dalam jam 
pelajaran tertentu, guru harus membuat persiapan pelajaran yang dilakukannya 
berdasarkan pedoman intruksional itu.  
2. Mengajar adalah upaya guru yang begitu kompleks dan maha sulit, 
sehingga tak dapat dilakukan dengan baik oleh siapapun tanpa persiapan, 
sekalipun berpengalaman bertahun-tahun”.22 
Petunjuk yang dikemukakan oleh Syafruddin Nurdin ini memberi makna 
bahwa: 
a. Mengajar merupakan pekerjaan dan tugas yang kompleks dan sulit. Oleh karena 
itu upaya dan pekerjaan tersebut memerlukan persiapan dan perencanaan yang 
baik, sehingga dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
b. Mengajar merupakan tugas yang perlu diupayakan guru. Dengan demikian ia 
memerlukan suatu perencanaan dan persiapan yang mantap  dan dapat pada akhir 
kegiatan proses belajar mengajar. 
c. Mengajar merupakan tugas mengorganisasi dan mengatur jalanya proses belajar  
mengajar. Oleh karena itu, setiap guru perlu membuat persiapan pengajaran atau 
satuan pelajaran, sehingga dengan demikian ia dapat menggunakan dan mengatur 
alokasi waktu yang tesedia secara efektif dan efisien. 
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Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Perss, 2002), h. 85. 
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5. Tugas dan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam  
Istilah upaya tentu berbeda istilah fungsi dan tugas, fungsi dan tugas guru 
hanya mejelaskan tentang uraian yang bersifat normatif seagaimna yang tertuang 
di dalam aturan yuridis formal, misalnya undang-undang guru dan dosen 
peraturan pemerintah dan sebagainya, tetapi istilah upaya sangat menekankan 
pada bagaimna pelaksanaan dari tugas dan fungsi guru secara maksimal sehinga 
tujuan-tujuan dari pelaksnaan tugas dan fungsi tersebut dapat tercapai.   
Oleh karena itu, tugas dan upaya guru terhadap pendidikan Islam, tidak 
dapat dilepaskan dari bagaimana implementasi tugas guru dalam mengembangkan 
kepribadian peserta didik menjadi kepribadian muslim sejati berdasarkan metode 
pendidika Islam. 
Pentingnya pendidikan agama bagi pembinaan mental dan akhlak peserta 
didik, menyebabkan pendidikan agama harus dilanjutkan di sekolah, bukan hanya 
dilakukan lingkungan rumah saja, apalagi bila dalam masyarakat orang tidak 
mengerti agama atau kepercayaan kepada Tuhan belum menjadi bagian dari 
kepribadiannya. Pendidikan agama di sekolah guru sangat bertanggung jawab 
dalam pembinaan dan penyempurnaan pertumbuhan kpribadian peserta didik. Hal 
ini disebabkan karena pendidikan agama di sekolah dapat melatih peserta didik 
untuk melakukan ibadah dan praktik keagamaan, sehingga diharapkan mampu 
membentuk kesalehan pribadi dan kesalehan sosial.
23
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Zuhairini, et., op. cit., h. 76.  
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Pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan, proses perbuatan, cara mendidik”.24 
 Dari pengertian di atas menujukkan bahwa kebutuhan terhadap 
pendidikan tersebut bukan sekedar untuk mengembangkan aspek-aspek 
individualisasi dan sosialis4asi melainkan untuk mengarahkan perkembangan 
kemanpuan dasar pola  hidup yang dihajatkan manusia dalam bidang duniawiyah, 
oleh karena itu dalam keharusan pendidikan memandang manusia sebagai mahluk 
berketuhanan atau disebut homo religius (mahluk beragama) karena di dalam jiwa 
manusia terdapat suatu “insting religius raliter religosa yaitu gahariza diniyah” 
yang berkembangnnya bergantung pada usaha pendidik sebagaimana halnya 
dengan gharizah-gharizah lainya”.25 
6. Pembinaan Akhlak 
 Menurut Muhammad Nur Abdul Hafiz Suawaid, ada lima dasar 
pembinaan akhlak kepada anak, yaitu:  
1. Pembinaan budi pekerti dan sopan santun  
Budi pekerti adaklah mengatakan atau melakukan sesuatu yang terpuji, Ali 
Al-Madini berkata “ Mewariskan budi pekerti yang luhur kepada anak adalah 
lebih baik dari pada mewariskan harta kepadanya, karena budi pekerti luhur dapat 
memberikan harta kemuliaan, dan rasa cinta terhadap saudaranya”. Kesimpulanya 
budi pekerti yang luhur dapat memberikan kenikmatan dunia dan akhirat . namun 
sebagian orang tua melalaikan kepentingan pembinaan budi pekerti dan sopan 
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.Kamus Besar Bahasa Idonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  Republik 
Idonesia, h. 204. 
25
.Arifin, Hubungan Timbal  Balik Pendidkan Agama, Bulan Bintang , Jakarta, hal.23. 
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santun kepada anak, bahkan mereka menganggap hal tersebut hal sepeleh yang 
dapat diabaikan begitu saja. 
2. Pembinaan bersikap jujur  
 Bersikap jujur merupakan dasar pembinaan akhlak yang sangat penting 
dalam ajaran Islam dan memerlukan perjuangan yang tidak ringan, karena 
banyaknya godaan dari lingkungan sekitar yang membuat kita untuk tidak 
bersikap jujur. Oleh karena itu, Rasulullah saw. begitu memperhatikan pendidikan 
kejujuran ini dengan membinanya sejak usia anak masi kecil.  
3. Pembinaan menjaga rahasia  
 Rasulullah saw begitu memberikan perhatian yang penuh dalam bentuk 
anak yang bisa menjaga rahasia. Karena sikap seperti ini merupakan perwujudan 
dari keteguhan anak dalam membela kebenaran. Anak dan mampu hidup di 
tengah masyarakatnya dengan penuh percaya diri dan masyarakatnya pun akan 
mempercayainya. 
4. Pembinaan menjaga kepercayaan  
 Kepercayaan merupakan sikap dasar Rasulullah saw, yang telah beliau 
miliki sejak usia kecil hingga masa kerasulannya, sampai beliau dijuluki orang 
yang jujur dan percaya. Contoh teladan seperti ini mesti ditiru oleh setiap generasi 
muslim baru pada masa sekarang ini. Karena dasar kepercayaan inilah yang 
menjadi salah satu kriteria salah satu suksesnya dakwah Islam dimana pun berada. 
Disisi lain Rasulullah saw juga memberikan taggung jawab kepada anak agar 
mampu menjaga harta orang tuanya, artinya anak-anak harus bisa dipercaya 
dalam memanfaatkan hartanya. 
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5. Pembinaan menjahui sikap dengki 
 Bersinya hati anak dari rasa iri atau dengki merupakan salah satu bentuk 
pembinaan yang menjadi sasaran utama orang tua terhadap anaknya. Karena 
dengan hilangnya sifat dengki yang ada dalam jiwanya, anak akan memiliki 
pribadi yang luhur dan selalu mencintai kebaikan di tengah masyarakat. Hatinya 
akan selalu lapang dalam menerima berbagai bentuk ujian dan selalu tegar dari 
gangguan penyakit hati orang-orang di sekitarnya.
26
 
Menurut Singgih D. Gunarsa, kenakalan anak adalah tingkah laku anak 
yang menimbulkan persoalan bagi orang lain. Berdasarkan persoalan kenakalan 
dari ringan atau bertanya, akibat yang ditimbulkan, maka kenakalan dibagi 
menjadi dua macam yaitu; “kenakalan semu dan kenakalan nyata.27 
1. Kenakalan semu 
Kenakalan semu merupakan kenakalan anak yang tidak dianggap 
kenakalan bagi orang lain. Menurut penilaian pihak ketiga yang tidak 
berhubungan langsung dengan si anak, tingka anak tersebut bila dibandingkan 
dengan anak sebaya di sekitarnya, walaupun tingkah lakunya agak berlebihan, 
akan tetapi masih dalam batas-batas kewajaran dan nilai-nilai moral. Kenakalan 
peserta didik merupakan fenomena sosial yang menjadi perhatian berbagai pihak. 
Dalam kenyataan semakin hari terus meningkat. Dampak-dampak negatif semakin 
tampak di tengah masyarakat. Era kehidupan global dan kemajuan teknologi yang 
pesat semakin membuka ruang ke arah yang lebih ekstrim. Berbagai sarana 
sejatinya menunjang aktifitas peserta didk disalah gunakan semakin memperparah 
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(Cet. I: Palopo: Laskar Perubahan, 2015), h. 85-88.  
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keadaan. Akibatnya, kehidupan peserta didik diusia remaja semakin terpuruk yang 
melahirkan dekadensi moral, social, dan spiritual.
28
  
Fenomena tersebut di atas jelas menjadi tantangan yang sangat serius dan 
membutuhkan penanganan secara bijaksana. Semua pihak atau elemen masyrakat 
tentunya tidak tinggal diam melihat kondisi seperti itu. Salah satu faktor utama 
penyebab kondisi ini adalah renggangnya kehidupan peserta didik dari nilai-nilai 
agama sejak dini pada anak-anak pun sudah mulai menipis. Agama seolah-olah 
hanya persoalan ritual dan hubungan pribadi sebagai hamba dengan Tuhanya yang 
sepenuhnya menjadi urusan guru di sekolah.     
2. Kenakalan nyata 
Kenakalan nyata ialah tingkah laku, perbuatan anak yang merugikan 
dirinya  sendiri, dan orang lain, dan melanggar nilai-nilai moral. Istilah lain dari 
kenakalan nyata adalah kenakalan sebenarnya. Kenakalan anak atau disebut 
dengan istilah “Juvenile Delequent”, dalam hal ini menurut Nicholas Emler 
pemberian pengertian sebagai berikut: “definition of delenguency is defined by 
those action which is a pattern of behavior manifested by a youth that is attract 
public condemanation as immoral and worng”.29 Kenakalan adalah suatu tindakan 
atau perilaku yang ditunjukan oleh remaja yang menarik merupakan perbuatan 
tidak bermoral dan buruk. 
Kenakalan jenis kedua ini berpotensi menimbulkan gejolak-gejolak  dalam 
kehidupan di sekolah. Potensi kenakalan peserta didik bisa muncul pada usia 7-12 
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TB. Aat Syafaat, dkk., Tanggung Jawab Pendidikan Agama Islam  Dalam  Mencegah  
Kenakalan Peserta didik, (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 152.   
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Nicholas Emler and Stephen Peicher,  Adolesen and Deliquuency, (Cabridge, Black 
Well Ltd, Oxford, 1995), h. 84. 
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tahun  yakni mereka yang disebut sebagai masa belajar atau masa sekolah rendah. 
Kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik di sekolah dasar mungkin masih 
dapat digolongkan kenakalan anak-anak. Sedangkan kenakalan yang dilakukan 
oleh peserta didik SMP-SMA yakni usia 13-17 tahun, bahkan sampai 22 tahun 
digolongkan sebagai kenakalan remaja. 
Hal ini sesuai dengan batas usia remaja, yakni “kira-kira umur 13-16 
tahun”.30 “Ada juga menyebutkan bahwa batas umur remaja adalah 17 dan 22 
tahun”.31Sedangkan menurt Raplein sebagaimana dikutip kembali oleh Sudarsono 
“masa perubahan remaja antara 11-21 tahun”.32 
Menurut TB. Aat Syafaat bahwa masa remaja adalah masa yang paling 
kontradiksi, masa energik, heroik, dinamis, kritis, dan masa yang paling indah, 
tetapi juga sebagai masa badai dan topan, masa rawan, dan masa nyentrik”.33 
Berdasarkan pendapat ini, maka dapat dipahami bahwa masa remaja 
termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak 
mengalami banyak perubahaqn pada pisikis dan fisikisnya. Perubahan kejiwaan 
menimbulkan kebingungan dan kalangan remaja. Mereka mengalami penuh 
gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan 
norma-norma sosial yang berlaku dikalangan masyarakat.  
Guru, terutama guru PAI patut mencermati perkembangan tingkah laku 
peserta didik sekalipun masih berada pada jenjang sekolah dasar. Upaya membina 
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peserta didik memeliki akhlak mulia harus didasarkan pada nilai-nilai agama yang 
diajarkan baik secara formal di sekolah oleh guru PAI, maupun tidak formal 
karena berlangsung dalam pergaulan guru dengan peserta didik di masyarakat. 
Disnilah guru menjadi teladan bagi peserta didik sekalipun berada di luar sekolah. 
Pemberian hukuman terhadap peserta didik karena perbuataanya melanggar 
aturan-aturan sekolah dianggap berlebihan dan berlawanan dengan adat 
masyarakat.  
Pembinaan akhlak sebagai upaya antisipasi kenakalan peserta didik, perlu 
dilakukan secara berkelanjutan. Zakiah Drajat mengemukakan tiga hal yang perlu 
dilakukan yaitu: “memberikan bimbingan dalam hidup, menolong dalam 
menghadapi kesukaran, menentramkan batin”.34  Ketiga hal ini dilakukan secara 
bertahap dan berkelanjutan tidak hanya pada saat peserta didik mengalami 
masalah melainkan juga dalam kondisi normal. Di sinilah tanggung jawab guru 
sebagai pembimbing dalam hidup, sangat diharapkan untuk mengatasi dampak 
negatif munculnya potensi kenakalan peserta didik.  
7. Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
Betapa banyak sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeret dari 
berbagai sudut, dari tempat mereka berpijak. Sehingga apabila dalam kehidupan 
ini terdengar ucapann anak nakal tergambarlah kerusakan dan kesan yang kurang 
baik atau kesan negatif pada anak tersebut. Demikian halnya bila kenakalan 
dikaitkan dengan kalangan remaja, maka yang paling diingat adalah kerusakan 
generasi bangsa.  
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Pengaruh sosial dan kultur memainkan tanggung jawab yang besar dalam 
pembentukan atau pengondisian tingkah laku kriminal anak-anak remaja. Prilakuh 
kalangan remaja ini mewujudkkan  tanda-tanda kurang konpormitas terhadap 
norma-norma sosial. 
Wujud prilaku menyimpang remaja sebagai kenakalan remaja, oleh 
Muhammad Al-zuhaili dalam bukunya berjudul Menciptakan Remaja Dambaan 
Allah Panduan Bagi Orang Tua Muslim,yang dikutip oleh TB Aat Syafaat 
mengelompokkan menjadi enam bagian yaitu:  
1. Penyimpangan moral. 
2. Penyimpangan berpikir.  
3. Penyimpangan agama. 
4. Penyimpangan sosial dan hukum.  
5. Penyimpangan mental.  
6. Penyimpangan ekonomi”.35 
Berbicara  masalah faktor-faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja, 
Zakiah Drajat berpendapat bahwa “berbagai factor penyebab terjadinya kenakalan 
remaja yang dapat menyeret mereka pada dekadensi moral, antara  lain faktor 
pendidikan, keluarga, ekonomi, masyarakat, politik”.36 
Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan beberapa faktor penyebab 
terjadinya kenakalan pada peserta didik, yaitu:  
1. Kemiskinan yang menerpa keluarga. 
2. Disharmonisasi/perceraian kedua orang tua.  
                                                     
35
TB. Aat Syafaat, et. al., op. cit., h 84.  
36
Zakiah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1991), h. 113.  
35 
 
 
 
3. Pergaulan negative dengan negatif dengan teman yang jahat.  
4. Buruknya perlakuan orang tua terhadap anak.  
5. Film-film sadis dan porno.  
6. Tersebarnya pengangguran di dalam masyrakat.  
7. Keteledoran kedua orang tua terhadap pendidikan anak.  
8. Bencana keyatiman”.37 
Faktor-faktor tersebut baik secara terpisah-pisah akan mempengaruhi 
kejiwaan seseorang yang menimbulkan kesan buruk sehingga terjadi prilakuh, 
sikap yang bertentangan dengan nilai sosial, nilai susila dan nilai agama. Apa lagi 
kalau seluruh faktor tersebut dialami seseorang anak maka akan sangat berdampak 
buruk terhadap perkebangan jiwanya dan pada kondisi ini kenakalan si anak dapat 
menyebabkan kehidupan pribadi dan masyarakat.  
Sebab utama dari perkembangan tidak sehat pada peserta didik, 
ketidakmampuan menyesuikan diri dan menjaga jarak dari kriminalitas adalah 
konflik-komflik mental, rasa tidak terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti aman, 
dihargai. Karena itu, penyebab penyimpangan anak dan remaja adalah kemiskinan 
di rumah, ketidaksamaan sosial dan keadaan ekonomi lain yang merugikan dan 
bertetangan. 
B. Simanjuntak menyebutkan sebab-sebab terjadinya kenakalan peserta 
didik adalah karena faktor intern dan ekstern. Faktor intern; pembawaan yang 
negatif yang mengarah keperbuatan nakal, ketidak seimbangan pemenuhan 
kebutuhan pokok dengan keinginan, ketidak mampuan penyesuian diri terhadap 
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perbuatan lingkungan yang baik dan kreatif, dan tidak memiliki hobbi yang sehat 
sedangkan faktor ekstern meliputi; rasa cinta dari orang tua dan lingkungan 
kurang, pengawasan yang kurang efektif, pendidikan kurang memeperhatikan 
masalah kepribadian, kurang perhargaan pada peserta didik, kurangnya sarana 
penyalur waktu senggang, pengetahuan orang tua manangani masalah anak 
kurang”.38 
Pendidikan tidak akan berhasil dalam menghadapi permasalahan perilaku 
keagamaan dan pelaksanaan Pendidikan Islam terhadap peserta didik hanya 
mengandalkan penggunaan variasi metode penyampaian materi. Pendidikan harus 
mampu memilih metode Pendidikan Islam yang sesui dengan usia dan tabiat 
peserta didik dalam Pendidikan Islam, dan daya tangkap dan daya tolaknya, yang 
sejalan dengan kepribadiannya. 
Selanjutnya menurut Jalaluddin Rahmat pengajaran Pendidikan Islam 
dilakukan dengan metode keteladanan dari pendidik. Dengan memberikan contoh 
dan prilaku sopan santun dari pendidik begitu pula orang tua dalam hubungan 
dengan pergaulan antara ibu dengan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak, 
dan perlakuan orang tua terhadap orang lain dalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat”.39 
Jadi, pada dasarnya metode pengajaran Pendidikan Islam yang paling tepat 
diterapkan dalam pembinaan anak adalah metode keteladanan dan metode 
pembiasaan mulai sejak kecilnya anak.  
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Berdasarkan pendapat di atas, maka menurut hemat penulis faktor 
penyebab peserta didik bermasalah diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Lemahnya pemahamaan nilai-nilai agama dan sosial. 
b. Lemahnya ikatan keluarga. 
c. Kondisi keluarga tidak nyaman, dan kondisi masyarakat yang buruk.  
d. Kurang pengawasan orang tua.  
e. Kurangnya pemanfaatan waktu. 
f.  Kurangnya fasilitas untuk beraktivitas.  
Untuk itu diperlukan solusi yang efektif untuk mengantisipasi dan 
mengatasi sebab terjadinya akhlak buruk pada peserta didik, yaitu dengan 
penyedian fasilitas-fasilitas untuk aktivitas peserta didik baik di sekolah maupun 
di masyarakat misalnya; sarana olaraga, vocal grup, organisasi kepemudaan, dan 
lain-lain. 
Orang tua anak sebagai pendidik pertama dan utama, guru sebagai pendidik 
yang menerima amanah orang tua anak untuk melanjutkan pendidikan rumah 
tangga perlu pembinaan dan jalinan yang harmonis guna menciptakan generasi 
yang diharapkan dapat mewarisi cita-cita negara dan agama. Lingkungan pun 
sangat berperan untuk menciptakan situasi yang kondusif pertumbuhan pisikofisik 
anak sehingga dapat menangkal perilaku kenakalan dikalangan anak sekolah.  
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.: 
 اََنثَّدَح ِ َّللّا ِدْبَع ْنَع ٍقوُرْسَم ْنَع ُث ِّدَحُي ٍمِئاَو اََبأ ُتْعِمَس لاَق ِشَمَْعْلْا ْنَع ُةَبْعُش اََنأَبَْنأ َلاَق َدُوَاد ُوَبأ وٍرْمَع ِنْب 
 ْنَُكي ْمَنَو اًقَلََْخأ ْمُُكنِساََحأ ْمُكُراَيِخ َمَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّللّا ىَّهَص ِ َّللّا ُلوُسَر َلاَق َلاَق  اًشِحاَف َمَّهَسَو ِهَْيهَع ُ َّللّا ىَّهَص ُّيِبَّننا
اًش ِّحََفتُم َلََو 
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Artinya: 
Telah meriwayatkan kepada kami Abu Dawud ia berkata, Telah 
memberitakan kepada kami Syu'bah dari A'masy ia berkata; Aku 
mendengar Abu Wa`il menceritakan dari Masruq dari Abdullah bin Amr 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik 
orang diantara kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya diantara 
kalian." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bukanlah seorang yang buruk 
perangainya”. (H.R  Tirmidzi).40 
 
Dari hadis di atas dapat diambil penjelasan bahwa diantara orang-orang yang ada 
di sekeliling kita  adalah orang yang paling baik akhlaknya seperti yang di 
contohkan oleh suritauladan kita Nabi Muhammad saw.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                     
40
Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, (Juz 3; Darul Fikri/ Bairut-
Libanon), 1994 M. 
39 
 
 
 
C. Kerangka Pikir 
Berikut penulis mengemukakan bagan kerangka pikir yang dimaksudkan 
untuk memudahkan alur penelitian. 
 
 
  
 
 
 
 
 j 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 Pendidikan agama Islam sebagai usaha membentuk manusia ke arah yang 
lebih baik mempunyai landasan bagi semua kegiatan di dalamnya. Dasar 
pendidikan agama Islam secara garis besar ada tiga yaitu : al-Qur’an, al-Hadist 
dan perundang-undangan yang berlaku di Negara kita. Melalui proses 
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pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah memberikan pengetahuan, 
keterampilan, dan membentuk sikap  serta pribadi peserta didik agar dapat 
mengamalkan ajaran Islam dengan benar. Dan hendaknya dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam sebaiknya guru harus memiliki tanggung 
jawab karena seorang guru khususnya guru pendidikan agama Islam harus 
menjadi panutan dan menjadi contoh yang baik bagi peserta didiknya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.    Lokasi  dan Jenis Penelitin 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian difokuskan di lembaga sekolah yaitu di SMA Negeri 10 Luwu 
Kecamatan Luwu Kabupaten Luwu. Alamat di jalan poros Palopo-Belopa. SMA 
Negeri 10 Luwu ini letaknya sangat strategis, tidak jauh dari jalan raya, sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
2. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian I,ni adalah kualitatif 
deskriftif, yaitu suatu metode yang ingin mengungkapkan mengembangkan dan 
menafsirkan data, peristiwa dan kejadian-kejadian dan gejala-gejala atau 
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Metodologi penelitian ini sangat tepat 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang objektif.
1
 
B.   Pendekatan Penelitian 
        Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan 
pedagogis, psikologis, dan sosiologis. 
a. Pendekatan pedagogis yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada 
obyek penelitian sehingga mereka tidak merasa canggung untuk terbuka dalam 
rangka memberikan data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang 
ditanyakan oleh peneliti kepada informan yang dibutuhkan, dapat juga dikatakan 
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sebuah konsep dalam memperoleh sebuah data yang hampir mendekati masalah 
dengan menggunakan teori-teori pendidikan. 
b. Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang digunakan untuk memberikan 
penjelasan terhadap penelitian ini mengacu pada Undang-undang RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan dengan tujuan untuk melihat dan 
mengetahui masalah peserta didik melalui masalah yang dihadapi peseerta didik 
C.  Sumber Data 
1. Data primer 
        Data primer merupakan data yang didapat dari data pertama informan yang 
menegetahui secara jelas dan rinci tentang permasalahan yang sedang diteliti. 
Data penelitian ini mencakup hasil oberservasi dan interview yang diadakan 
peneliti di SMA Negeri 10 Luwu. 
2. Data sekunder 
        Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen berupa 
catatan, perekaman data-data, dan foto-foto yang dapat digunakan sebagai data 
pelengkap. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dalam bagian tata usaha 
di SMA Negeri 10 Luwu. Dari data sekunder diharapkan peneliti dapat 
memperoleh data-data yang berkaitan dengan dengan penelian, adapun data-data 
tersebut berupa prifil sekolah, dokumen-dokumen, jumlah guru (identitas guru), 
dan lainnya yang dianggap penting dalam penunjang penelitian. 
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D.   Subyek Penelitian 
        Yang menjadi subyek penelitian ini guru pendidikan agama Islam (PAI) 
termasuk kepala sekolah dan jajarannya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu library 
research (studi pustaka) dan field research (studi lapangan). 
1. Library research (Studi  kepustakaan) yakni mengumpulkan data  dengan 
cara membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
2. Field research (Studi lapangan) yaitu mengumpulkan data dengan cara  
turun langsung ke lapangan kemudian mengelompokkan, menganalisis, dan 
melakukan kategorisasi. Dalam mengumpulkan data di lapangan, penulis 
menggunakan beberapa tekni:  
a. Observasi  
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara pengamatan pencatatan 
secara sistemik  terhadap gejala yang tampak pada objek yang sedang diteliti”.2  
Observasi adalah suatu teknik pengambilan data dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Kadang-kadang peneliti ikut terlibat 
secara langsung pada objek penelitian yang dimaksud. Tetapi kadang-kadang juga 
peneliti mendapatkan impormasi dari orang melakukan pengamatan langsung.  
b. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengumpulan data dimna proses memproleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan cara bertatap 
                                                          
2
Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2005), h.120. 
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muka antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat panduan 
atau instrument wawancara”.3 Jenis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur atau terpimpin.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui catatan dan 
keterangan tertulis yang berisi data dan informasi  yang ada kaitanya dengan 
masalah yang sedang diteliti. Dari keterangan tersebut, biasa dipahami bahwa 
dokumentasi adalah alat bantu dalam penelitian yang dimaksudkan sebagai bukti 
nyata dari pengalaman-pengalaman yang ada. 
F. Teknik Analisis Data  
         Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain.
4
 Analisi data dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 
1. Reduksi data 
      Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Pada waktu penelitian, data 
yang diperoleh dari lapangan cukup banyak jumlahnya, sehingga perlu pencatatan 
serta teli dan terperinci. Semakin lama pebelitian dilakukan, maka data yang 
diperoleh akan semakin banyak dan rumit. Untuk itu data tersebut perlu direduksi. 
                                                          
3
Ibid. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitaif dan R& D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 236. 
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      Reduksi dilakukan untuk memisahkan antara data yang sesuai dengan 
masalah penelitian dan data yang tidak sesuai dengan penelitian. Dalam proses 
reduksi data ini hanya data yang sesuai dengan masalah penelitian saja yang 
digunakan, sedangkan data yang tidak sesuai dibuang. Hal ini lakukan untuk 
memudahkan dalam pencarian kesimpulan. 
2. Penyajian data 
      Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis 
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam 
penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan 
dengan focus penelitian, sebagai sajian data merupakan sekumpulan informasi 
yang tesrsusun secara sistematis untuk ditarik kesimpulan. 
3. Penarikan kesimpulan 
      Penarikan kesimpulan adalah memberikan kesimpulan terthadap hasil 
penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta 
member penjelasan. Vertifikasi dalam penelitian ini kualitatif ini dilakukan secara 
terus menerus sepanjang proses penelian berlangsung. Vertifikasi tersebut 
merupakan validitas dari data yang disimpulkan. Selanjutnya dilakukan kegiatan 
vertifikasi, yaitu mengkaji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna 
yang muncul dari data. Setiap kesimpulan senantiasa terus dilaukan vertifikasi 
selama penelitian berlangsung. Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung 
secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan 
maupun setelah selesai di lapangan. Langkah selanjutnya adalah melakukan 
penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini berdasarkan 
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dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, 
maupun dekumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Sejarah Berdirinya SMAN 10 Luwu. 
SMAN 10 Luwu adalah Sekolah Menengah atas (SMA) Negeri yang pada 
awalnya bernama SMAN 1 Bua, namun pada tahun 2017  berubah menjadi 
SMAN 10 Luwu, yang berlokasi di Propinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu 
yang beralamatkan di Jl.Poros Palopo-Belopa Km.10 Desa Tanarigalla Kecamatan 
Bua. Sekolah ini menggunakan kurikulum 2013 sebagai KTSP dan Agama Islam 
sebagai pegangan utama pendidikan agamanya. Adapun profil dari sekolah 
SMAN 10 Luwu yaitu: 
1. Nama Sekolah  :   SMA Negeri 10 Luwu 
2. No. Statistik Sekolah       :    301191710012  
3. Tipe Sekolah    :   A 
4. Alamat Sekolah    :    Jl. Poros Palopo-Belopa Km.10 
5. Kecamatan   :    Bua 
6. Kabupaten   :   Luwu 
7. Provinsi   :   Sulawesi Selatan 
8. Websaite   :     http://sman10luwu.sch.id 
9. Email   :    smanegeri10luwu@gmail.com 
10. Status Sekolah    :     Negeri 
11. Nilai Akreditasi Sekolah   :      A 
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Pendirian sekolah ini, dilakukan untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan di 
Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten luwu, sebagai wadah dan wahana untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berilmu, bermutu dan berakhlak mulia 
sebagaimana amanah “Tujuan Pendididkan Nasional”  yang berdasarkan 
Pancasila dan UUD 1945. 
Sebelumnya SMAN 10 Luwu diawali dengan SMAN 1 Bua, yang 
didirikan  pada tahun 2003 dibawah pimpinan  Drs. H.Muh.Saleh.  
Sejak perubahan Nama dari SMAN 1 Bua menjadi SMA Negeri 10 Luwu, 
menjadikan sekolah ini berkembang baik mulai dari jumlah siswa maupun dari 
kompetensi siswanya.  
Dari tahun ketahun SMAN 10 Luwu mengalami perubahan yang cukup 
signifikan, dilihat dari kondisi pembangunan dan fasilitas yang cukup memadai 
serta berbagai macam prestasi yang diperoleh siswa-siswi SMAN 10 Luwu. 
Sekolah ini banyak meraih penghargaan baik dari tingkat Kabupaten/Kota, tingkat 
Provinsi sampai ke tingkat Nasional.Bukan hanya itu, mereka juga meraih banyak 
juara dalam berbagai ajang perlombaan baik di bidang akademik maupun non-
akademik, keberhasilan tersebut terus di lanjutkan hingga saat ini. 
Adapun , pergantian pimpinan sekolah telah dilaksanakan sebanyak 5 kali, 
yaitu: 
1. Drs. H.Muh.Saleh  
2. Drs. Salman   
3. Drs. Ibnu Hajar 
4. Drs. H.Arifin,M.Pd 
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5. Drs.H.Andi Burhan. M.M   (sekarang) 
2. Visi SMA Negeri 10 Luwu1 
“.Membentuk generasi Hebatyang menguasai IPTEK, berakhlak mulia dan 
peduli lingkungan”.  
3. Misi SMA Negeri 10 Luwu 
a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah swt.  
b. Mengoptimalkan kegiatan belajar-mengajar. 
c. Meningkatkan disiplin, tanggung jawab, dan rasa peduli terhadap pendidikan. 
d. Mengembangkan dan meningkatkan kinerja setiap personil sekolah.  
e. Menjalin kerjasama dengan semua pihak yang terkait. 
4. Tujuan Sekolah 
a. Melaksanakan proses belajar yang menyenangkan.. 
b. Meningkatkan kemampuan menggunakan IT dalam kegiatan belajar-
mengajar dan administrasi sekolah dengan memanfaatkan perpustakaan sebgai 
sumber ilmu. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 10 Luwu 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat 
berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar mengajar. Selain guru, siswa, dan 
staf, sarana maupun prasarana juga merupakan salah satu faktor penunjang yang 
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran siswa. 
Keadaan sarana dan prasarana sangat berfungsi untuk membantu dalam 
proses pembelajaran di SMAN 10 Luwu, khususnya yang berhubungan langsung 
                                                          
1
Staf  TU SMA Negeri 10 Luwu, Profile Sekolah, 2 November 2018. 
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di dalam kelas, karena sarana yang lengkap dan baik akan menjamin tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Salah satu komponen yang menentukan kualitas pendidikan adalah mobile 
sekolah. Mobiler atau sarana dan prasarana sekolah sangat mendukung kelancaran 
pendidikan pada suatu sekolah. Di SMAN 10 Luwu ketersediaan mobile 
dipandang cukup mendukung kegiatan proses pembelajaran. 
Keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat atau diukur dari segi 
profesionalitas gurunya, manajemen kepala sekolah, gedung yang bagus , 
melainkan juga harus ditunjang dengan ketersediaan sarana dan prasarana 
pembelajaran yang memadai dan relevan dengan kebutuhan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMAN 10 Luwu, 
didapatkan hasil yang menunjukkan kondisi sekolah tersebut memiliki sarana dan 
prasarana yang cukup baik dalam menunjang keberhasilan pencapaian proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan mengenai keadaan sarana dan 
prasarana SMAN 10 Luwu, memperlihatkan kondisi yang menunjukkan fasilitasi 
penunjang yang baik dalam mendukung proses belajar mengajar dengan tetap 
memperhatikan standar minimal untuk mencapai kesuksesan proses 
pembelajaran.Adapun secara lengkap jumlah sarana dan prasarana dapat dilihat 
pada Tabel berikut. 
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Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana 
No Nama Ruangan 
Keadaan 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
Jumlah 
1 Ruang Kelas 32  - 32 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 - - 1 
3 Ruang Guru 1 - - 1 
4 Ruang Perpustakaan - - 1 1 
5 Ruang Komputer 2 - - 2 
6 Laboratorium Biologi - 1 - 1 
7 Laboratorium Fisika - - 1 1 
8 Laboratorium Kimia - - 1 1 
9 Laboratorium Bahasa - 1 - 1 
10 Ruang Tata Usaha 1 - - 1 
11 Lapangan Tennis meja - - 1 1 
12 Lapangan Volly - - 1 1 
13 Lapangan Basket 1 - - 1 
14 Mushollah 1 - - 1 
15 Kamar Mandi/ WC Siswa 8 - - 8 
16 Kamar Mandi/ WC Guru 2 - - 2 
17 
Kamar Mandi/WC 
Kepsek 
1 - - 1 
18 
Kamar Mandi/ WC Tata 
Usaha 
- 1 - 1 
19 Ruang UKS - 1 - 1 
21 Gudang 1 - 2 3 
22 Lapangan Bulu Tangkis - - 1 1 
Sumber data : Bagian Tata Usaha SMA Negeri 10 Luwu,2 November 2018. 
6. Keadaan Guru SMAN 10 Luwu 
Pada dasarnya guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam pendidikan sebagai subjek pengajar khususnya sebagai fasilitator 
pendidikan Islam untuk mengarahkan, membina dan membimbing peserta didik 
kearah yang lebih baik.  Keadaan guru di SMA Negeri 10 Luwu memperlihatkan 
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peran dan profesionalitas yang baik pada bidangnya masing-masing. Selain itu 
jumlah tenaga guru telah memenuhi kriteria untuk menjadi pengajar.  
Guru dalam melaksanakan tugasnya harus memiliki kemampuan 
mengelolah pembelajaran, memahami kemampuan belajar peserta didik, guru 
harus mengetahui dan mampu melakukan peran dan tugas yang menjadi 
tanggungjawabnya sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, mengetahui 
dan mampu menerapkan prinsip-prinsip mengajar. Karena itu, posisi guru menjadi 
garda terdepan pendidikan, menjadi tumpuan harapan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, yaitu peserta didik . 
Adapun nama, guru-guru dan tenaga administrasi yang ada di sekolah 
SMA Negeri 10 Luwu adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru SMAN 10 Luwu 
No Nama NIP 
Status 
Kepegawaian 
Jabatan 
1 Drs.H.Andi Burhan.M.M 19700223 199803 1 006 
 
PNS 
Guru 
Madya/Kepala 
Sekolah 
2 Aan Rachyanto,A.Ma.Pd, S.Pd 
 
19601215 198602 2 003 
PNS 
Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan 
3 Akhmad S.Pd, M.Pd 
 
19731005 199903 2 008 
PNS 
Guru Pendidkan 
Sejarah 
4 Andrianti S.Pd 19761008 200312 1 005 Guru Honorer Guru Fisika 
5 Andi Erlina S.Sos 19611231 200604 1 100 
PNS 
Pegawai 
perpustakaan 
6 Andi Ramlah S.T 19580519 198303 1 011 PNS Guru Kimia 
7 Andi Sriyanti S.Pd.M.M 19620804 198703 1 015 
PNS 
Guru manajemen 
pendidikan 
biologi 
8 Andi Usama Perdana S.Pd 19590908 198503 1 017 
PNS 
Guru Bahasa 
Inggris 
9 Andri Indrawati S.Pd 19611231 198603 1 200 
PNS 
Guru Bimbingan 
dan konseling 
(Konselor) 
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10 Angga Risaldi Hamsir S.Pd 19641011 198903 2 006 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
Inggris 
11 Arini Arief S.Si 19591231 198603 1 261 Guru Honorer Guru Biologi 
12 Aris 19571231 198103 1 153  Satpam 
13 Asdayanti Makkaraka S.Pd 19641231 199303 1 115 Guru Honorer Guru Matematika 
14 Ashari Tahmrin M S.S. 19571231 198403 2 034 PNS Guru Bahasa Arab 
15 Asti Ali S.Pd 19641231 199203 1 116 PNS Guru Ekonomi 
16 Djamaluddin S.E 19711020 199512 2 001 PNS Guru Ekonomi 
17 Ecce S.Pd 19561222 198403 1 009 Guru Honorer Guru Matematika 
18 Edwind S.Pd 19620720 198703 1 015 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
Indonesi 
19 Endang S.Pd.I 19661231 198812 2 013 Guru Honorer Guru PAI 
20 Ernawati S.Pd 19620727 198703 1 018 
PNS 
Guru Bimbingan 
dan konseling 
(konselor) 
21 Fadly Arifin 19681231 199002 2 009 Honorer Guru IPA 
22 Fatimah Ab. Hakim S.Si, M.Pd 19690901 199412 2 008 PNS Guru Matematika  
23 Fatimah Tahir S. S.Pd 19581231 198603 1 238 Guru Honorer Guru Matematika 
24 Hadryanti Agussalim S.Si 19630701 198703 1 018 Guru Honorer Guru Fisika 
25 Hamrina S.Pd 19700808 199703 1 008 PNS Guru Ekonomi 
26 Hamsir S.e.,M.M. 19691210 199103 1 010 PNS Guru M 
27 Hariani A.  S.Pd 19560912 198102 2 002 
PNS 
Guru Bahasa 
inggris 
28 Hendrik Paembonan S.Pd 19580422 198403 1 008 PNS Guru Matematika 
29 Herawati S.Pd.I 19610502 198801 2 003 Guru Honorer Guru PAI 
30 Hilda A.Md 19581209 198303 1 010 Guru Honorer Adimniitrasi 
31 Hj.St.Rahmawati S.pd 19621231 199703 2 010 
PNS 
Guru Bahasa 
Indonesia 
32 Ibrahim Samiun S.E 19730801 200312 1 008 PNS Guru Ekonomi 
33 Indrawati Zain S.Pd 19790517 200312 1 006 PNS Guru Biologi 
34 Indriyana warastuti S.Pd 19731231 200312 1 021 
PNS 
Guru Bahasa 
Indonesia 
35 Inra S.Pd 19740730 200312 2 002 
PNS 
Guru Bahasa 
Indonesia 
36 Irawati A.Bustam S.Pd, M.Pd 19680312 199303 1 011 PNS Guru Matematika 
37 Irma Asta S.T 19751218 200502 1 005 PNS Guru Kimia 
38 Kamaruddin 19791229 200502 2 004 Honorer Administrasi 
39 Marledi 197906 12 200502 1 007 Honorer Administrasi 
40 Muh.Risal S.Pd 19710204 200604 1 014 Guru Honorer Guru Matematika 
41 Drs.Mukhtar 19770815 200604 1 024 PNS Guru PPKN 
42 Drs.Nasbaint 19760815 200604 2 011 PNS Guru Penjas 
43 Nurhikmah S.Pd 19800910 200604 2 016 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
indonesia 
44 Nurkaeda D. S.Pd, M.Pd 19830421 200604 2 014 
PNS 
Guru Bahasa 
Indonesia 
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45 Nurmina S.Pd 19720313 200604 1 005 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
inggris 
46 Drs.Payang 19811212 200701 2 015 
PNS 
Guru PAI 
47 Rahma 19650423 200701 1 009 
 Honorer 
Administrasi 
48 Rahmawati S.Pd 19781225 200604 1 017 
PNS 
Guru Sejarah 
49 Rahmayati S.Pd 19751011 200801 2 007 
PNS 
Guru Sejarah 
50 Reskyana widyanengsih W. 
S,Pd 
19770807 200804 2 003 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
Inggris 
51 Ritha mule S.Pd 19750801 200902 1 002 PNS Guru SBK 
52 Risaldi A.Bustam S.pd 19821221 200902 1 004 Guru Honorer Guru Fisika 
53 Rosita S.E 19761211 200902 2 003 
PNS 
Guru Bahasa 
inggris 
54 Drs.Samsir Mahaseng 19720502 200902 1 002 PNS Guru Geografi 
55 Sarce Popang Palili‟ S.Si 19750507 200902 2 005 PNS Guru Fisika 
56 Siswyanti S.Pd 19760917 201001 2 009 
Guru Honorer 
Guru Bahasa 
Inggris 
57 Sitti Fatimah S.Kom 19840724 200902 2 003 Guru Honorer Guru TIK 
58 Surhikmat S.Pd 19861112 201001 2 038 Guru Honorer Guru Fisika 
59 Suriati S.Pd 19840719 201001 2 026 PNS Guru PPKN 
60 Syamsuddin Mahmud S.Kom 19800713 201001 1 025 PNS Guru TIK 
61 Sylivia Haeruddin S.Pi 19850926 201001 2 030 PNS Guru Biologi 
62 Syukur 19800525 201001 1 029 Honorer Administrasi 
63 Talmiyadi S.Pd.I 19741002 201411 1 002 
PNS 
Guru Bahasa Arab 
64 Wiwik Indrawati S.Pd 19841209 201411 2 001 
Guru Honorer 
Guru Kimia 
65 
 
Yunus S.Pd  
Guru Honorer 
Guru PAI 
66 Wahyuni sahidin S.Pd  
PNS 
Guru Bahasa 
inggris  
67 Zetly Limbun S.S  
PNS 
Guru Bahasa 
ingris 
Sumber data : Bagian Tata Usaha SMA Negeri 10 Luwu, 2 Oktober 2018.
2
 
 
                                                          
2
 Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 10 Luwu. 
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7. Keadaan Peserta Didik di SMAN 10 Luwu 
peserta didik adalah salah satu faktor yang turut menentukan lancarnya 
proses kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 
mengenai jumlah peserta didik di SMAN 10 Luwu, diantaranya terdiri dari 
beberapa kelas yaitu kelas X berjumlah 351 orang yang terdiri dari 143 peserta 
didik laki-laki dan 208 peserta didik perempuan. 
 Kelas XI berjumlah 174 orang yang  jumlah peserta didiknya 284 orang 
yang terdiri dari 92 peserta didik laki-laki dan 192 peserta didik perempuan . 
sedangkan untuk kelas XII berjumlah 264 orang yang terdiri dari 93 jumlah 
peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan berjumlah 171 orang.  
 Jadi, jumlah secara keseluruhan peserta didik SMAN 10 Luwu adalah 899 
orang. Adapun mengenai keadaan peserta didik di SMAN 10 Luwu Tahun ajaran 
2018dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta didik SMAN 10 Luwu Tahun Ajaran 2018. 
No Kelas  
Jumlah Peserta didik 
Jumlah 
L P 
1 X (sepuluh) 143 208 351 
2 XI (sebelas) 92 192 284 
3 XII (duabelas) 93 171 264 
Jumlah 328 571 899 
Sumber Data: Staf  TU SMA Negeri 10 Luwu, 2 November 2018. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa keadaan peserta didik 
SMAN 10 Luwu   cukup membanggakan. Hal ini tidak terlepas dari kepercayaan 
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masyarakat dan usaha guru untuk melakukan sosialisasi tentang keberadaan 
SMAN 10 Luwu tersebut, ini berarti SMAN 10 Luwu tidak tertinggal dari 
sekolah-sekolah lainnya, artinya SMAN 10 Luwu tidak perlu dikhawatirkan atau 
diragukan keunggulan dan kapasitasnya. 
B.  Upaya Guru  dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 10 
Luwu Kec. Bua Kab. Luwu.  
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implementasinya telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikanya 
terpikul dipundak orang tua.  
Pendidikan dinilai memiliki upaya meningkatkan  pengamalan ibadah 
seorang anak. Karena dengan melalui pendidikan dilakukan pembentukan sikap 
keagamaan terhadap diri setiap anak. Berbicara tentang dunia pendididkan yang 
ikut adil dalam pembentukan jiwa keagamaan dalam peserta didik meliputi 
pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal. 
Pembinaan pendidikan agama Islam di sekolah dilakukan sesuai harapan 
masyarakat dan pemerintah, sebagaimana dijelaskan Kepala Sekolah bahwa, iya 
sangat bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan agama Islam ini 
sebagai lembaga pendidikan formal di tingkat menegah atas, kami bina dan 
kelolah secara Islami agar peserta didik memiliki pengetahuan pengamalan yang 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama baik dari segi ilmunya maupun segi 
moralitasnya. Demikian juga dalam hal pembelajaran, kami tidak konsentrasi pada 
57 
 
bidang pendidikan agama Islam melainkan juga pada pengetahuan umum, karena 
kita kejar target prestasi belajar peserta didik dapat sama dengan sekolah lainnya.
3
 
Berdasarkan penuturan Kepala Sekolah tersebut, dapat diprediksi arah 
kebijakan pendidikan agama Islam di SMA Negeri 10 Luwu  kecamatan Bua yang 
membangun dan membina komponen-komponen sekolah: guru, staf, pegawai, 
peserta didik, dan fasilitas yang ada sesuai konsep pendidikan agama Islam agar 
menghasilkan peserta didik yang berilmu, beriman, dan bertakwa kepada Allah 
Swt.   
Sedangkan Ibu Herawati mengatakan bahwa: 
“Upaya guru PAI dalam membina akhlak peseta didik itu sangat besar 
karena tujuan utama kita mengajarkan PAI bukan hanya sekedar 
bagaimana peserta didik itu mampu memahami materi yang guru 
sampaikan tetapi lebih menekankan kepada bagaimana peserta didik 
mampu menerapkan materi yang sudah di ajarkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dengan sendirinya akhlak peserta didik itu bisa 
lebih baik .”4 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa upaya guru PAI dalam 
membina akhlak yaitu, selain mengajarkan agama guru PAI juga menekankan 
kepada peserta didik untuk menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari.  
 Dalam proses belajar mengajar, guru tidak hanya bertanggung jawab 
sebagai pemberi materi, tetapi juga selaku pendidik dan pembimbing yang 
bertugas mengarahkan peserta didik ke arah yang lebih baik. Baik dalam hal 
peningkatan mutu atau prestasi belajar, terlebih lagi baik dalam hal prilaku atau 
akhlak. Sebagai lembaga pendidikan keagamaan tentu bertujuan agar parah 
                                                          
3
 H. Andi Burhan, Kepala Sekolah  SMAN 10 Luwu, “Wawancara”,  di Bua Pada tanggal  
3 November 2018.  
4Herawati, Guru PAI SMAN 10 Luwu, “Wawancara”, tanggal 03 November 2018. 
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peserta didik dapat memahami secara baik dua bidang ilmu yaitu yang bersifat 
umum dan bersipat keagamaan. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran 
tanggung jawab guru agama Islam sangat diharapkan untuk dapat mengarahkan 
peserta didik untuk dapat berprilaku sopan dan baik, dalam hal ini peserta didik 
sebaiknnya dibina untuk menjadi anak yang berakhlak mulia. Tanggung jawab 
guru agama membina akhlak peserta didik di sekolah terlaksana dengan baik, hal 
ini ditandai dengan motivasi serta atusiasme para peserta didik untuk mengikuti 
aktivitas-aktivitas keagamaan yang diadakan disekolah secara rutin dan 
berkelanjutan. 
Pembinaan terhadap peserta didik dapat pula dikatakan sebagai pembinaan 
moral dasar pembangunan yang sangat menentukan masa depan bangsa dan 
Negara karena remaja merupakan suatu kesatuan yang dahsyat, yang jika salah 
pembinaanya maka resikonya menjadi boomerang orang tua, masyarakat, bangsa 
Negara.  Namun sebaliknya jika remaja mendapat bimbingan dan arahan yang 
baik, maka akan menjadi tenaga pembangunan yang sangat menggembirakan dan 
akan menjadi bangsa dan negara yang makmur, aman, sentosa, dan bahagia. Guru 
pendidikan agama Islam mempunyai tanggung jawab yang singnifikaan dalam 
membina akhlak peserta didik di SMAN 10 Luwu Kecamatan Bua Kabupaten 
Luwu, mulai dan pribadi guru, pembinaan mental peserta didik, kemudian dalam 
hal-hal yang tidak diinginkan karena anak-anak sekarang banyak terpengaruh 
dengan lingkungan sekitarnya. Sesuai degan hasil wawancara yang penulis 
lakukan, maka dapat di dtarik kesimpulan bahwa guru agama adalah motor 
penggerak pendidikan agama, karena itu adalah pribadi yang berakhlak yang 
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dicerminkan dalam dirinya dan disiplin tinggi, berwibawa,cerdas,gemar belajar, 
menguasai metode dan memiliki kepemipinan. Guru bidang studi lain tidak kalah 
pentingnya dalam mendukung proses pendidikan agama bagi anak didiknya ( 
peserta didik). Guru bidang studi lain juga harus dapat menunjukkan keteladanan 
sebagai seorang yang beragama yang baik (melaksanakan ibadah dan berakhlak 
luhur).    
Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Endang sebagai berikut : 
“Bahwasanya Upaya guru PAI yaitu menanamkan pendidik agama 
pada peserta didik sehingga dengan pendidikan agama tersebut 
perilaku peserta didik bisa terkontrol oleh aturan-aturan yang telah 
ditetapkan oleh agama agar peserta didik tidak terjerumus dalam 
jurang kenistaan dan pergaulan bebas yang pada akhirnya akan 
merusak masa depannya.”5 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang utama ditanamkan 
oleh guru PAI terhadap peserta didiknya yaitu menanamkan pendidikan agama 
sehingga pendidikan agama ini bisa mendidik peserta didik agar terhindar dari 
jurang kenistaan dan pergaulan bebas. Oleh karena itu dilakukan pembinaan 
akhlak peserta didik dengan menggunakan berbagai pendekatan dan cara, 
terutama pada saat memberikan materi pelajaran apapun selalu dimasukkan atau 
diikutkan materi akhlak in. meskipun terkadang guru mengalami kesulitan dalam 
melakukan tanggung jawabnnya dalam pembinaan akhlak secara maksimal, 
seperti keterbatasan waktu di sekolah, peralihan tanggung jawab sepenuhnya dari 
orang tua peserta didik kepada guru, dan kurangnya kemanpuan guru untuk 
mengenal karakter peserta didik secara menyeluruh.  
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Endang  ,guru PAI SMAN 10 Luwu “Wawancara”  Pada tanggal  03 November 2018. 
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Kedua pernyataan di atas merupakan hasil wawancara yang diperoleh 
penulis dalam penelitian. Untuk memperoleh gambaran yang valid mengenai 
tanggung jawab guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak peserta 
didik di sekolah ini. 
C.  Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembinan Akhlak 
Peserta Didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu 
Guru PAI patut mencermati perkembangan tingka laku peserta didik 
sekalipun masih berada pada jenjang sekolah menegah atas. Upaya membina 
peserta didik memeliki akhlak mulia harus di dasarkan pada nilai-nilai agama 
yang diajarkan baik secara formal di sekolah oleh guru PAI, maupun tidak formal 
karena berlangsung dalam pergaulan guru dengan peserta didik di masyarakat. 
Disnilah guru menjadi teladan bagi peserta didik sekalipun berada di luar sekolah. 
Pemberian hukuman terhadap peserta dididk karena perbuataanya melanggar 
aturan-aturan sekolah dianggap berlebihan dan berlawanan dengan adat 
masyarakat.  
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pigur yang paling bertanggung 
jawab dalam pembinaan moral keagamaan peserta didik. Sesuai dengan tujuan 
pendidikan Agama Islam maka adanya kenakalan peserta didik secara secara 
langsung menjadi tanggung jawab pihak sekolah dan terutama guru pendidikan 
Agama Islam untuk mencegah agar jangan sampai sifat kenakalan paserta didik 
jauh menyimpang dari akhlakul karimah yang telah diajarkan oleh Agama Islam.       
Untuk mengetahui upaya yang dilakukan seorang guru mengatasi 
kenakalan peserta didik guna menunjang efektivitas pembinaan pendidikan agama 
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mengemukakan hasil wawancara tehadap tiga orang guru mengenai hasil tersebut 
sebagai berikut.  
Erawati,  dalam suatu wawancara mengomentari,  
„Tidak dapat dipungkiri upaya guru PAI terhadap perkembangan 
akhlak peserta didik. Upaya guru PAI dalam pemembinaan akhlak 
peseerta didik itu sangat besar karena menurut saya tujuan utama kita 
mengajarkan PAI bukan sekedar bagaimana peserta didik itu mampu 
memahami materi yang guru sampaikan tetapi lebih menekankan 
kepada bagaimana peserta didik mampu menerapkankan materi yang 
suda diajarkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dengan 
sendirinya akhlak peserta didik itu bisa lebih baik.” 6 
 
  Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang pengajar yang 
memiliki upaya untuk membina akhlak peserta didik ke arah yang lebih baik, 
harus bisa menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan orang tua peserta 
didik agar memudahkan dalam melakukan pembinaan akhlak peserta didik. 
Karena tidak menutup kemungkinan adanya perbedaan sikap di rumah dan di 
sekolah yang dapat diperlihatkan oleh peserta didik. Untuk itu, dengan adanya 
kerja sama yang dilakukan antara guru dan orang tua peserta didik, akan bisa 
saling memberikan impormasi tentang bagaimana sebenarnya pribadi peserta 
didik tersebut sehingga peserta didik dapat mengetahui bagaimana tingka laku 
anaknya bila berada di sekolah, begitu pula dengan guru dapat mengetahui 
bagaimana sikap peserta didik tersebut bila berada di rumahnya. Dengan 
demikian, guru maupun orang tua peserta didik dapat mengambil langkah yang 
tepat dalam melakukan pembinaan akhlak yang baik.      
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 Erawati, Guru PAI SMAN 10 Luwu, “Wawancara”,  Pada tangg l  03 November 2018.    
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Usaha guru PAI dalam membina akhlak peserta didik, sebenarnya ini 
bukan hal yang gampang, karena dari sekian banyaknya peserta didik dengan 
berbagai karakter yang ada dan waktu terbilang sedikit, tetapi seorang guru   PAI 
tidak boleh lepas dari upay untuk membina akhlak peserta didik. Menurut saya 
usaha- usaha yang bisa dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Dengan memberikan pemahaman-pemahaman tentang pentingnya 
memiliki akhlak yang baik. 
2. Mengarahkan peserta didik untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan 
terhadap hal yang baik sesuai dengan apa yang telah mereka pahami. 
3. Dengan memberikan contoh yang baik atau peneladanan sikap dari guru 
PAI kepada peserta didik agar peserta didik tersebut bisa meneladani sikap dari 
guru PAI itu sendiri. 
Cara guru PAI mengatasi peserta didik yang bermasalah, menurut  ibu 
Erawati mengatasi peserta didik yang bermasalah itu tidak boleh dilakukan 
dengan mengunakan kekerasan tetapi kita melakukan pendekatan kepada anak 
tersebut kemudian kita mencari tahu apa yang menyebabkan anak tersebut 
bermasalah, selanjutnya kita berikan solusi agar anak tersebut biasa mengatasi 
permasalahannya.   
Langkah-lannglah yang di lakukan guru PAI dalam mengatasi kenakalan 
peserta didik di SMA Negeri 10 Luwu pastinya ini tidak lepas dari kerja sama 
dengan guru BK, ketika ada peserta didik yang bermasalah maka setiap guru 
berhak melaporkan kepada wali kelasnya kemudian wali kelasnya yang 
meneruskan kepada guru BK. Setelah itu guru BK bersama wali kelas memanggil 
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peserta didik tersebut kemudian memberikan nasehat kepadanya, ketika anak 
tersebut masih mengulangi kesalahannya maka guru BK akan memberikan surat 
panggilan kepada orang tua peserta didik tersebut sampai tiga kali, setelah tiga 
kali surat panggilan dan anak tersebut masih mengulaggi kesalahanya maka pihak 
sekolah berhak mengembalikan peserta didik tersebut kepada orang tuanya. 
Pendapat senada oleh, Endang dalam suatu wawancara, 
 “ Upaya guru PAI dalam membina akhlak peserta didik itu artinya 
guru PAI memiliki tanggung jawab tehadap perkembangan akhlak 
peserta didik menanamkan pendidikan agama pada peserta didik 
sehingga dengan pendidikan agama tersebut perilaku anak didik bisa 
terkontrol oleh aturan-aturan yang telah di tetapkan oleh agama dan 
pergaulan bebas yang pada akhirnya akan  merusak masa depanya.”7 
 
Pembentukan akhlak peserta didik seperti yang di jelaskan guru PAI: 
1.  Belajar membaca Al-qur‟an dan shalat zuhur secara berjamaah. 
2. Penanaman akhlak pada peserta didik yaitu diajarkan saling menghormati, 
menghargai, berbagi. saling mengigatkakan dan toleransi sesama seperti 
menghormati guru, orang tua dan teman-temannya. 
3. Memotivasi peserta didik dalam belajar agar lebih baik dalam pelajaran 
dan maupun akhlaknya. 
4. Menanamkan aqidah dan nilai-nilai yang islami pada jiwa dan mental. 
5. Membantu peserta didik yang aktif, kereatif, inovatif, dan mandiri. 
Cara mengatasi peserta didik yang bermasalah yaitu dengan pendekatan 
personal seperti menumbuhkan semangat belajar peserta didik akan pentingnya 
kesadaran peserta didik untuk menjadi lebih baik lagi. Betapa banyak kejahatan 
                                                          
7Endang, Guru PAI SMAN 10 Luwu, “Wawancara” Pada tanggal 03 November 2018. 
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dan kerusakan yang menyeret dari berbagai sudut, dari tempat mereka berpijak, 
sehingga dalam kehidupan ini terdengar ucapan anak nakal maka tergambarlah 
kerusakan dan kesan yang kurang baikatau kesan negatif pada anak tersebut. 
Demikian halnya bila kenakalan dikaitkan dengan kalangan remaja maka yang 
paling diingat adalah kerusakan  generasi bangsa. 
D. Faktor Penghambat dan Pendudukng Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua 
Kab. Luwu. 
1. Hambatan 
Pada uraian sebelumnya dikemukakan bahwa pembinaan sekolah 
berhubungan dengan masalah mengatur seluruh potensi sekolah agar guru dan staf 
lain bekerja secara optimal, dengan mendayagunakan sarana dan prasarana yang 
dimiliki serta potensi masyarakat demi mendudkung keterampilan tujuan sekolah.  
SMA Negeri 10 Luwu Kecamatan Bua sebagai sebuah lembaga 
pendidikan formal, tentunya dalam pembinaanya di samping memberikan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, juga mendidik peserta didik beragama. Patut dihargai 
karena didesatanarigella penduduknya semua beragama Islam, demikian halnya 
guru-gurunya semua beragama Islam. Karena itu, sekolah ini dianggap sebagai 
pembantu dan pelaksana amanah keluarga dalam memberikan pendidikan dan 
pengajaran kepada peserta didik.  
Setiap melaksanakan aktvitas apapun pasti ada namanya hambatan. 
Hambatan diartikan sebagai berbagai faktor yang dapat memperlambat proses 
ataupun gagal sama sekali. Adapun hambata-hambatan dalam pembinaan akhlak 
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peserta didik di SMA Negeri 10  Kecematan Bua Kabupaten Luwu dapat 
didefinisikan yaitu: pengaruh budaya dari luar, perhatian orang tua tehadap 
pembinaan anaknya kurang, sarana dan prasarana sekolah.
8
  
Ketiga hambatan ini dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengaruh budaya dari luar  
Dapat menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan penciptaan kondisi 
yang kondusif dalam proses belajar mengajar. Kemajuan teknologi dan impormasi 
di alam modern ini sudah mengglobal sampai ke kepelosok desa, sehingga suatu 
yang baru dan dikalangan anak muda apakah itu berupa model pakaian, rambut, 
berbicara dianggapnya modern yang secara otomatis ditiru mereka. 
Pada dasarnya penampilan mereka di sekolah cukup baik dan dianggap tidak 
meresahkan guru dan teman-temannya. Hanya saja, kalu suda  diluar sekolah 
mereka bergaul dengan anak-anak remaja gaul, bisa saja mempengarauhi 
pembinaan yang dilakukan di sekolah. 
b. Perhatian orang tua terhadap pembinaan anaknya kurang 
Orang tua sebagai pemimpin rumah tangga, penduidikan utama dan 
pertama menjadi tumpuan terbentuknya keluarga sejahtera. Anak yang memiliki 
akhlak mulia, patuh dan sopan menjadi salah satu bagian kesejahteraan keluarga. 
Karena itu, pembinaan akhlak anak adalah bagian dari tanggung jawab orang  tua. 
Persoalannya di SMA Negeri 10 Luwu Kecamatan Bua, perhatian orang 
tua akan hal itu menjadi kurang karena tersita waktunya oleh kegiatan dan 
kesibukan mereka sebagai orang tua yang berkewajiban menyediakan segsls 
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 Aan Rachyanto, Kepala Skolah, Wawancara di Kantor SMAN 10 Luwu 03 November 
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kebutuhan keluarga. Masalah pembinaan akhlak, kecerdasan anak, pintar atau 
bodohnya anak dianggapnya sebagai urusan dan tanggung jawab guru di sekolah 
karena semunya sudan diserahkan pada guru. 
c. Faktor sarana dan prasarana  
Faktor sarana dan prasarana dapat menjadi faktor penghambat dalam 
pembinaan akhlak peserta didik. Masalah sarana dan prasarana sebagai salah satu 
subsistem pendidikan mempunyai tanggung jawab sangat signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pembinaan. Sarana dan prasarana adalah faktor pendukung 
yang ikut menentukan  lancar dan tidaknya bahkan berhasil tidaknya suatu proses 
pembelajaran. 
Peningkatan kualitas pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 
Luwu Kecamatan Bua, sarana dan prasarana juga turut menentukan. Dalam hal 
iniyang didasarkan adalah kekurangan buku-buku paket. Seperti dijelaskan oleh 
Herawati, bahwa buku-buku pelajaran kurang sekali dimiliki oleh peserta didik 
karena mengharapkan saja buku paket. Padahal buku tersebut diperoleh melalui 
dana BOS sementara anggaran pengadaan buku dari dana BOS sangat terbatas.
9
 
Mencermati pejelasan guru tersebut, maka akan berpengaruh terhadap 
pelaksanaan pembelajaran secara kodusif. Demikian juga akan menyulitkan 
peserta didik ketika harus mengulang pelajaran di rumah.dan juga banyak peserta 
didik malas mencatat pelajaran, sehingga guru harus mengarahkan dan 
membimbing peserta didik dengan sabar agar pengajaran bisa berjalan dengan 
lancar.mencermati permasalahan tersebut, maka hendaknya dalam setiap 
                                                          
9
  Herawati, Guru Kelas XI pada SMA Negeri 10 Luwu, “Wawancara”,  pada tanggal 03 
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pembangunan lembaga-lembaga pendidikan harus senantiasa mengalokasikan 
anggaran untuk pengadaan fasilitas atau sarana dan prasarana pembelajaran 
karena dengan demikian, interaksi belajar mengajar bisa berjalan dengan lancar. 
2. Solusinya  
Solusi adalah jalan keluar atau cara mengatasi masalah atau hambatan 
yang ada. Ada tiga hal hambatan pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 
10 Luwu Kecamatan Bua sebagaimana disebutkan di atas, berikut dikemukakan 
penuturan kepala SMA Negeri 10 Luwu mengenai solusi atau upaya yang 
dilakukan guna mengatasi hambatan itu,
10
 yaitu:  
a. Solusi dalam hal pengaruh budaya dari luar  
 
Dalam hal ini, solusi yang telah dilaksanakan adalah pemberian nasehat 
setiap upacara hari senin, sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Selain itu, 
guru senantiasa memberi tugas berupa PR guna memberi kegiatan positif peserta 
dididk setelah mereka kembali kerumahnya masing-masing.  
b. Solusi dalam hal perhatian orang tua terhadap pembinaan anaknya kurang 
Dalam hal ini, sekolah senantiasa menjalin kerja sama yang baik dengan 
pihak orang tua peserta didik. Rapat berkala dengan Pengurus Komite 
Sekolah, mengundang orang tua peserta didik yang anaknya ada masalah 
gyuna penyelesaian secara bijaksana.  
c. Solusi dalam hal sarana dan prasarana  
Dalam hal ini, sekolah mengembangkan prongram “guru dan peserta didik 
kereatif”, artinya bila poroses pembelajaran menghendaki media dan sumber 
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belajar, sementara hal itu tidak tersedia di sekolah, maka dapat dipenunuhi dengan 
cara inisiatif dan kerja sama peserta didik atas bimbingan guru.  
Dengan adanya solusi yang telah dilaksanakan itu, maka hambatan-
hambatan dalam pembinaan akhlak peserta didik di SMA Negeri 10 Luwu 
Kecamatan Bua tidak berat. Dukungan dan perhatian masyarakatpun turut 
membantu penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas di sekolah ini.     
Seorang guru harus mengajarkan pendidikan agama Islam yang dilakukan 
dengan metode keteladanan dari pendidik dengan memberikan contoh dan 
perilaku sopan santun dari pendidik begitu pula orang tua dalam hubungan dengan 
pergaualan antara ibu dengan bapak, perlakuan orang tua terhadap anak dan 
perlakuan orang tua terhadap orang lain dalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Untuk itu di perlukan solusi yang efektif untuk 
mengantisipasi dan mengatasi sebab terjadinya akhlak buruk pada peserta didik , 
yaitu dengan menyediakan fasilitas-fasilitas untuk aktivitas peserta didik baik di 
sekolah maupun dimasyarakatnya misalnya; sarana olahraga, vocal grup, 
organisasi kepemudaan dan lain-lain.  
 Herawati mengatakan bahwa : 
 “Dalam mengatasi peserta didik yang bermasalah, tidak boleh 
dilakukan dengan menggunakan kekerasan tetapi kita melakukan 
pendekatan kepada anak tersebut kemudian kita mencari tahu apa 
yang menyebabkan anak tersebut bermasalah, selanjutnya kita 
berikan solusi agar anak tersebut bias mengatasi permasalahanya.”11 
 
Mengenai solusi atau upaya yang dilakukan seorang guru dalam membina 
akhlak peserta didik yang bermasalah yakni: 
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1. Solusi dalam hal pengaruh budaya dari luar 
Dalam hal ini, solusi yang telah dilaksanakan adalah pemberian nasehat 
setiap upacara hari senin, sebelum dan sesuda proses pembelajaran. Selain, itu 
guru senantiasa memberi tugas berupa PR guna memberi kegiatan positif peserta 
didik setelah mereka kembali ke rumahnya masing-masing. 
2. Solusi dalam hal perhatian orang tua terhadap pembinaan anaknya yang 
kurang  
Dalam hal ini, sekolah senantiasa menjalin kerja sama yang baik dengan 
pihak orang tua peserta didik. Rapat berkala dengan pengurus komite sekolah, 
mengundang orang tua peserta didik yang anaknya ada masalah guna 
penyelesaian secara bijaksana.  
3. Solusi dalam hal sarana dan prasarana  
Dalam hal ini, sekolah mengembangkan program “guru dan peserta didik 
kreatif”, artinya bila proses pembelajaran menghendaki media dan sumber belajar, 
sementara hal itu tidak tersedia di sekolah, maka dapat dipenuhi dengan cara 
inisiatif dan kerja sama peserta didik atas bimbingan guru. Dengan adanya solusi 
yang telah dilaksanakan itu, maka seorang guru bisa mengatasi dalam pembinaan 
akhlak peserta didik. Dapat diketahui bahwa kondisi lingkungan turut 
berpengaruh dalam membentuk akhlak seseorang. Jika lingkungan baik, maka 
baik  pula akhlak yang akan terbina, demikian pula sebaliknya. Sehinga tampak 
dalam pergaulan adanya perbedaan kepribdian sikap pola perilaku antara satu 
dengan yang lainnya. Dengan uraian di atas dalam proses pembinaan akhlak 
peserta didik melalui kegiatan latihan dasar kepemimpinan ( LDK) dan kajian 
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rutin keagamaan pada tiap hari jum‟at sore mengalami hambatan yaitu khusus 
LDK kurangnya dukungan orang tua atau keluarga dan masyarakat sekitar SMAN 
10 Luwu dalam hal memberikan izin kepada anak-anak mereka untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, karena alasan peserta didik harus bermalam di sekolah. Ini 
memberikan isyarat bahwa orang tua kurang percaya terhadap pihak sekolah 
sebagai penanggung jawab. Permasalahan pada kegiatan keagamaan jum‟at sore 
adalah para peserta didik beralasan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti, les 
matematika, bahasa inggris dan sebagainya. 
Sedangkan  Endang mengatakan bahwa : 
“Selain membentuk akhlak peserta didi guru PAI juga membantu 
membentuk peserta didik yang aktif, kreatif, bermotivasi, dan 
mandiri, dengan melakukan pendekatan-pendekatan personal agar 
peserta didik dapat menumbuhkan sifat kesadaran dalam dirinya.”12 
  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa usaha lain yang 
dilakukan oleh guru PAI di SMAN 10 Luwu yaitu membentuk peserta didik yang 
aktif, kreatif, bermotivasi dan mandiri untuk bisa menjadikan peserta didik 
menjadi lebih baik lagi. 
 Dari hasil penelitian wawancara yang penulis lakukan maka ada beberapa 
upaya dan strategi yang dilakukan oleh guru agama di dalam melakukan 
pembinaan akhlak yaitu: 
Pertama, memberikan bahan ajar pendidikan yang berupa dasar-dasar 
pendidikan agama Islam( wudhu, shalat, puasa, zakat, haji, perkawinan) secara 
manual. Dengan cara manual ini peserta didik di ajak mempraktekkan 
mengamalkan ajaran agama tersebut secara benar dan dibiasakan terus-menerus 
                                                          
12
 Endang, Guru PAI SMAN 10 Luwu, “Wawancara” Pada tanggal 03 November 2018.   
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bukan sekedar untuk dihapa, karena prilaku (akhlak) tidak akan tumbuh tanpa 
diajarkan dan dibiasakan. Oleh karena itu ajaran agama selain sebagai ilmu, secara 
bertahap juga harus diikuti secara terus-menerus bentuk pengamalannya, baik 
disekolah maupun di luar sekolah.  
Kedua, salah satu strategi yang dilakukan oleh guru pendidikan agama 
Islam di SMAN 10 Luwu Kecamatan Bua Kabupaten Luwu dalam 
mengembangkan model pembinaan akhlak adalah menempatkan peserta didik 
sebagai subyek, peserta didik diajak untuk mencoba mengenali dan memecahkan 
sendiri persoalan yang mereka hadapi, ini sesui dengan prinsip-prinsip 
pendidikan. 
Ketiga, sarana pendidikan yang paling utama adalah Mushallah atau 
mesjid. Tempat ini dijadikan sebagai pusat pendidikan agama terutama dalam 
dalam aspek pembiasaan dan pengamalan agama. Seperti melakukan shalat zuhur 
berjamaah, shalat ju‟mat berjamaah, pengajian dan lain sebagainya. Karena dalam 
kesempatan berjamaah banyak hal yang dapat diperoleh oleh peserta didik secara 
tidak langsung.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka penulis memberikan 
beberapa kesimpulan : 
1. Upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam pembinan akhlak peserta 
didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu sanggat baik dan sesuai 
harapan bersama berdasarkan pola pembinaan yang dilakukan guna mencetak 
peserta didik berilmu, beriman, dan bertakwa kepada Allah swt. 
2. upaya guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam pembinan akhlak peserta 
didik di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu di lakukan dengan melalui: 
a) Dengan memberikan pemahaman-pemahaman tentang pentingnya 
mememiliki akhlak yang baik. 
b) Mengarahkan peserta didik untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan 
terhadap akhlak yang baik sesuai apa yang mereka pahami 
c) Dengan memberikan contoh yang baik atau peneladanan sikap dari guru 
PAI kepada peserta didik agar peserta didik tersebut bias meneladani sikap 
guru PAI itu sendiri. 
3. Faktor penghambat dan pendudukng guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam 
pembinaan akhlak di SMA Negeri 10 luwu Kec. Bua Kab. Luwu yaitu 
a. Faktor Pengaruh budaya dari luar  
Dapat menjadi faktor penghambat dalam melaksanakan penciptaan kondisi 
yang kondusif dalam proses belajar mengajar. Kemajuan teknologi dan impormasi 
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di alam modern ini sudah mengglobal sampai ke kepelosok desa, sehingga suatu 
yang baru dan dikalangan anak muda apakah itu berupa model pakaian, rambut, 
berbicara dianggapnya modern yang secara otomatis ditiru mereka. 
b. Faktor perhatian orang tua terhadap pembinaan anaknya kurang 
Anak yang memiliki akhlak mulia, patuh dan sopan menjadi salah satu 
bagian kesejahteraan keluarga. Karena itu, pembinaan akhlak anak adalah bagian 
dari tanggung jawab orang  tua. 
c. Faktor sarana dan prasarana  
Faktor sarana dan prasarana dapat menjadi faktor penghambat dalam 
pembinaan akhlak peserta didik. Masalah sarana dan prasarana sebagai salah satu 
subsistem pendidikan mempunyai tanggung jawab sangat signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pembinaan. Sarana dan prasarana adalah faktor pendukung 
yang ikut menentukan  lancar dan tidaknya bahkan berhasil tidaknya suatu proses 
pembelajaran. 
B. Saran-saran 
1. Kepada setiap guru agar meningkatkan kualitas keilmuan dan 
kepribadiannya karena menjadi sorotan dalam pembinaan akhlak peserta didik, 
sehingga kpribadian guru bisa menjadi panutan dan teladan bagi peserta didik. 
2. Guru PAI hendaknya lebih intens menjalin kerja sama dengam 
stakeholder, Kementrian Agama Dinas pendidikan Pendidikan agar sekolah ini 
tetap eksis di tengah persaingan merekrut calon peserta didik.  
3. Sebagai lembaga pendidikan formal yang tumbuh dan berkembang di 
tengah masyarakat Agamis, maka pembinaan sekolah hendaknya tidak hanya 
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mengejar prestasi akademik, namu lebih utama adalah pembinaan kualaitas 
keberagamaan peserta didik. Kepribadian guru menjadi salah satu faktor jaminan 
keberhasilan suatau sekolah dalam mengembangkan misinya guna mencapai 
tujuan pendidikan sebagaimana juga di SMAN 10 Luwu.  
1. Untuk para guru khususnya guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam 
(PAI) agar selalu berusaha meningkatkan kualitas pengajaranya, terutama yang 
berkaitan dengan masalah metode mengajar. Di samping itu guru juga perlu 
meningkatkan pengawasan terhadap prilaku peserta didik untuk selalu mematuhi 
peraturan sekolah serta pembinaan akhlak  agar peserta didik lebih memahami dan 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi semua peserta didik khususnya mereka yang sering melakukan 
kenakalan, sudah sepatutnya untuk meningkatkan gairah belajar, meningkatkan 
kedisiplinan, mentaati semua peraturan yang berlaku disekolah, selalu taat kepada 
guru dan orang tua agar kelak menjadi anak yang bermanfaat bagi keluarga 
bangsa, dan Agama.  
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